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ABSTRAK 
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Negeri/Swasta
 

Di Kabupaten Sumba Barat DayaTabun Anggaran 2012,
 

Wensislaus Sedan
 
Universitas Terbuka
 

Wenssedan@gmail.com
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Bantuan operasional sekolah (BOS) adalah salah satu program pemerintab 
yang bertujuan uotuk meringankan beban masyarakat alas pembiayaan pendidikan, 
terutama bagi yang tidak mampu guna mempercepat realisasi program wajib belajar 
9 tabun. BOS dilaksanakan sejak 2005, oleh !wena itu perlu dievaluasi. Hasil Audit 
BPKP menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian program BOS 56,65%, termasuk 
kurang berhasil. Peneliti merasa perlu juga melakukan evaluasi program dari sisi 
akademik dengan menggunakan mteria evaluasi dari William N. Dunn yaitu 
efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas, ketepatan. Permasalahan 
penelitian ini adalah sejauhmana keberhasilan program BOS dilihat dari sisi 
efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas, dan ketepatan? 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan deduktif kualitatif dengan jenis 
pene/irian studi kasus. Penentuan kasus dengan teknik purposife, data dilrumpu/kan 
dengan teknik studi dokumen dan wawancara. Data dianalisis dengan teknik reduksi 
data, penyajian data, pengambilan kesimpulan dan vetifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan, banyak aspek 
yang terabaikan sehingga perencanaan yang dibuat ridak memenuhi mtena 
efektivitas, efisiensi. kecukupan, perataan. responsivitas dan ketepatan. Tahap 
pelaksanaan tidak berdasarkan rencana yang dibuat sendiri oleh sekolah sehingga 
penggunaan dana BOS dinilai tidak efektif, efisien, cukup, merata, responsive dan 
tepat. Tahap pelaporan dana BOS juga dinilai belum efektif, efisien, culrup, merata 
responsive dan tepat dalam menginformasikan basil penggunaan dana BOS, terutama 
dilihat dari media publikasi informasi, pihak-pihak yang semestinya memperoleh 
informasi, waktu informasi tersebut dipublikasikan. dan transparan si penggunaan 
danaBOS. 

Untuk menjamin efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas dan 
ketepatan penggunaan dana BOS baik pada tabap perencanaan, pelaksanaan maupun 
pelaporan, pihak pengelola - Tim Manajemen BOS Ting/cat Sekolah - perlu 
dikonlrol oleh pihak-pihak yang berwenang dan juga oleh pihak - pihak yang 
berkepentingan. Pihak yang berwenang dalam hal ini oleh komite sekolah, 
Inspektorat Daerah, BPKP Perwakilan Provinsi dan BPK. Sedangkan pengawasan 
yang dilakukan oleh pihak - pihak yang berkepentingan seperti publik (dewan guru, 
orang tua siswa, media massa, dan pemerhati pendidikan). 
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ABSTRACT
 
Evaluation Implementing Program ofBantuan Operasional Sekolab (BOS)
 

StatelPrivate in the Elementary School in the Regency ofSumba Bant Daya
 
Iu The Year 2012,
 

Wensislaus Sedan
 
Open University
 

Wenssedan@gmail.com
 

Key word: Evaluation program, bantuan operasional sekolah (BOS). 

BOS is one of the government program which is aimed to reduce the people burden 
in education financing. It is especially for poor society in accessing the Nine Years 
Elementary School.BOS was carried out since 2005. The result of BPKP auditin!\ 
showed that realization program reached 56,65% which means this program is not 
fully successful. Researcher considered that it was needed to evaluate the program 
in academic view by using evaluation kriteria proposed by William N. Dunn. They 
are efficiency, adequacy, holistic, responsiveness, and accuracy.The problem of this 
research is to what extence the successful of BOS program viewed from aspect of 
cfficiency, adequacy, holistic, responsiveness, accuracy? 

This research was conducted through qualitatively deductive method in the 
kind of case study.Purposive technic was used to determine the case. Data collected 
by using of documentation study technic and interview. The data were analyzed by 
technic ofdata reducing, describing data, conclusion, and verifYing ofdata. 

The result of research shows that in thestage of planning, there were 
manyaspects which are not included so that the planning did not fulfilled the kriteria 
ofefficiency, adequacy, holistic responsiveness, and accuracy. 

In the implementation stage did not base on planning of the school community so 
that the use of BOS funddid notfulfill the kriteria of efficiency, adequacy, holistic, 
responsiveness, and accuracy. 

In the stage of BOS report was also evaluated that it did not fulfil the kriteria 
of efficiency, adequacy, holistic, responsiveness, accuracy in public information 
mainly viewed from the media public information especially for those who need to 
get the information, time of information publication, and the transparency of dana 

BOS spending. 
To guaranteed the of efficiency, adequacy, holistic, responsiveness, accuracy 

of the use of BOS either on the stage of planning, implementation, and reporting of 
the committee, manager team in level of school, it must be controlled by those 
authorities and those concerned parties. 

ii 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



LEMBAR PERSETUJUAN TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER 
(TAPM) 

Judul TAPM : EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM BANTUAN 
OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SEKOLAH DASAR 
NEGERIISWASTA DI KABUPATEN SUMBA BARAT 
DAYA 

PENYUSlJN TAPM : WENSISLAUS SEDAN
 
NIM : 018397433
 
PROGRAM STUDT : ADMINISTRASI PUBLIK
 

Mengelahui,
 
Pembimbing I, Pembimbing II,
 

Dr. Nunalam, M.Si Prof. Dr. H. Udin. S. Winataputra, MA
 
~P.196410091991031001 NIP. 19451007197302TOOI
 

MenJe.tahui, 
~" .. 

Ketua Bidang IImu Admini~~ljbi;Tr.\/ _ m Pascasaljana 

~ :i, i:: ,~;. ....' 
..c.;, 

0,-', . ;;:. 

Florentina Ratih Wulandari, S.I \ M.~~';::·':(;·s . , . c.Ph.D 
NTP.197106091998022001 ·"'-..c: -. : 5202131985032001 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIVERSITAS TERBUKA
 
PROGRAM PASCASARJANA
 

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PUBLIK
 
JL Cabo Raya, P.dok Cabo, PeDlalaD&, Taagenmg Selalaa 15418
 

Telp. Oll.74ISOSO,F...Oll.741Sm
 

PENGESAHAN 

N a m a : Wensislaus Sedan 
NIM : 018397433 
Program Studi : Administrasi Publik 
Judul Tesis : EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM BANTUAN 

OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SEKOLAH DASAR 
NEGERIISWASTA DI KAHUPATEN SUMBA BARAT 
DAYA TAHUN ANGGARAN 2012 

Telah dipertahankan di hadapan Sidang Komisi Penguji TAPM Program 
Pascasaljana Program Studi Administrasi Publik Universitas Terouka pada: 

HariITanggal : Jumat, 19 Juli 2013 
W a k t U : 09.45 -10.45 WITA 

dan telah dinyatakan LULUS 

KOMISI PENGUJI TAPM 

::;~:::; ,"".,ji :;::::"i",MPA a~ 
Pembimbing I : Dr. Nursalam, M.S. I:tf .....~...~...... I 
Pembimbing II : Prof. Dr. H. Udin S. Winalaputra. M.A f·r.-l~ 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



KATAPENGANTAR
 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat 

dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir program 

magister (fAPM) ini. TPAM ini berjudul "Evaluasi Pelaksanuu Program Dana 

Banman Operasional Sekolab (DOS) Sekolab Dasar Negeri dan Swasta di 

Kabupaten Sumba Barat Daya Tabun Anggaran 2012" yang dibuat sebagai salah 

satu syarat untuk mencapai gelar Magister Sains Program Pascasarjana Universitas 

Terbuka. Penulis menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak. mulai perkuliahan sampai pada penulisan penyusunan TAPM ini, sangatlab 

sulit bagi penulis untuk menyelesaikan TAPM ini. Oleh karena itu, patutlahpenulis 

mengucapkan terima kasih kepada : 

I.	 Direktur Program Pascasarjana Universitas Terbuka; 

2.	 Bupati Sumba Bamt Daya (dr. Komelius Kodi Mete) yang telah memberikan 

ijin kepada penulis untuk melanjutkan studi di Universitas Terbuka; 

3.	 Kepala Oinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sumba Barat Oaya 

(Drs. Yeremias Wunda Lero) yang selalu memberikan suport kepada penulis 

dalam menyusun TPAM ini; 

4.	 Kepala UPBJJ-UT Kupang selaku penyelenggara Program Pascasarjana; 

5.	 Pembimbing I dan pembimbing It {Dr. Nursalam, M.Si dan Prof. Dr. Udin S. 

Winata Putra, MA) yang telah setia membimbing dan menyediakan waktu, 

tenaga, serta pikiran untuk mengarahkan penulis dalam penyusunan TAPM ini; 

6.	 Kabid Administrasi PubJik selaku penanggung jawab program Administrasi 

Publik 

\I 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



7.	 Orang tua dan keluarga penulis yang telah memberikan bantuan dukungan 

mateol dan moral; 

8.	 Sahabat yang lelah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan 

TAPM ini. 

Akhirnya, penulis berbarap Tuban Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga TAPM ini membawa manfaat 

bagi pengembangan ilmu. 

Kupang, 14 Juni 2013 

Penulis 

vi 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIVERSITAS TERBUKA
 
PROGRAM PASCASARJANA
 

MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK
 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARI 

TAPM yang berjudul Evalaasi Pelaksaaaaa Program Baotoao Operasioaal 

Sekolab (BOS) Sekolab Dasar NegerilSwasta Di Kabupateo Samba Barat 

Daya Tabuo Aoggarao 2012 adalah basil karya saya sendiri, dan seluruh 

sumber yang dikutip maupun dirojuk lelab saya nyatakan dengan benar. 

Apabila di kemudian hari temyata ditemukan 

adanya penjiplakan (plagial), maka saya bersedia 

menerima sanksi akademik pencabutan ijazah dan gelar. 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFfARISI 

Halarnan 

Abstrak i
 

Abstract ii
 

Lembar Persetujuan iii
 

Lembar Pengesahan iv
 

Kata Pengantar v
 

Daftar lsi vii
 

Daftar Gambar ix
 

Daftar Tabel x
 

Daftar Lampiran xi
 

BAB I PENDAHULUAN I
 

A. Latar Belakang Masalah 1
 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 11
 
C. Tujuan Penelitian 14
 

D. Kegunaa Penelitian 14
 

BAB II KERANGKA TEORITIK 15
 

A. Kajian Teoritik 15
 

1. Pengertian Evaluasi Program dan Program 15
 

2. Dimensidan Tahapan Evaluasi Program 20
 

3. Tujuan Evaluasi Program 26
 

4. Model Evaluasi Progmm 29
 

5. Indikator KineJja Dalarn Evaluasi Program 34
 

E. Kerangka Berpikir 36
 

BAB ill METODOLOGI PENELITIAN .41
 

A. Desain Penelitian .41
 

B. lnfonnan 42
 

C. Instrumen Penelitian .43
 

D. Prosedur Pengumpulan Data .48
 

vii 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



E. Analisis Data .49
 

BAB IV BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 52
 

A. HasH Penelilian ...........................................................................................•.............52
 

I. Gambaran Umum Kabupaten Sumba BamI Daya .52
 

2. Profil Pendidikan Kabupaten Sumba BamI Daya...............•...........•...................55
 

3. Gambaran Umum Pelaksanaan BOS ...................................................•..............79
 

4. Evaluasi Pelaksanaan Dana Bantuan Operasional SekoJah (80S) 89
 

B. Pembahasan........................••.................................................................... 130
 

J. Perencanaan Dana BOS 130
 

2. Pelaksanaan Dana BOS J38 

3. PelaporanlPertanggungjawaban Dana BOS 142
 

BAll V KESIMPULAN DAN SARAN 150
 

A. Kesimpulan 150
 

B. Saran 152
 

DAFfAR PUSTAKA 154
 

viii 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFfAR GAMBAR 

Halaman 

Gb. 3.1. Operational Componem 50
 

Gambar 4.1. SebaranPresentasiPenggunaan Dana BOS
 

Gambar 4.2. SebaranPresentasiPenggunaan Dana BOS
 

SesuaiKomponenPembiayaan di SO MasebiPuuUppo 113
 

SesuaiKomponenPembiayaan di SO InpresHameli 115
 

Gambar 4.3. SebaranPresentasiPenggunaan Dana BOS
 
SesuaiKomponenPembiayaan di SO KararaTombo 117
 

Gambar 4.4. SebaranPresentasiPenggunaan Dana BOS
 
SesuaiKomponenPembiayaan di SO 1npresWone 118
 

Gambar 4.5. SebaranPresentasiPenggunaan Dana BOS
 
SesuaiKomponenPembiayaan di SD KatolikKereRobbo 120
 

Gambar 4.6. SebaranPresentasiPenggunaan Dana BOS
 
SesuaiKomponenPembiayaan di SO InpresKaroso 121
 

ix 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFTAR TABEL
 

Halaman 

Tabel I Pencairan Dana BaS SetiapTriwulanTahun 2011 8 

Tabel2 KinejaPelaksanaan Program BaS di Kabupaten Sumba Barnt Daya 9 

Tabel 3 Kriteria Evaluasi 23 

Tabel4 Fokus Penelitian .37 

Tabel 5 JumlahPendudukmenurutKecamatandanlenisKelamin 53 

Tabel 6 Jumlah Penduduk, Luasdaerah, dan Kepadatan Penduduk menurut 

Kecamatan tahun 20 II 54 

Tabel 7 Data Keadaan Guru 74 

Tabel 8 Kondisi Ruang Kelas 77 

Tabel9 KetepatanWaktu Transfer Dana ke Rekening Sekolah, Waktu Pencairan 
Dana Oleh Sekolahdan Waktu Pelaporan Dana BaS 91 

Tabel 10 Ketepatan Jumlah Siswa, Jumlah Dana yang seharusnya Diterima, 
Jumlah Dana yang Seharusnya dan yang Dipertaninggungjawabkan...92 

Tabelll Penggunaan Dana BaS Triwulan 1- IV Tahun Anggaran 2012 di SD 
Masehi Puu Uppo 96 

Tabel 12 Penggunaan Dana BaS Triwulan I -IV Tahun Anggaran 2012 di SD 
Inpres Hameli 98 

Tabel 13 Penggunaan Dana BaS Triwulan 1- IV Tahun Anggaran 2012 di SD 
lnpres Karnra Tombo 101 

Tabel14 Penggunaan Dana BaS Triwulan 1- IV Tahun Anggaran 2012 di SD 
Inpres Wone 103 

Tabel 15 Penggunaan Dana BaS Triwulan I - IV Tahun Anggaran 2012 di SD 
Katolik Kere Robbo 105 

Tabel 16 Penggunaan Dana BaS Triwulan I - IV Tahun Anggaran 2012 di SD 
Inpres Karoso 107 

Tabel 17 Persentasi Penggunaan Dana BaS Menurut Komponen Pembiayaan Pada 
Tahun 2012 110 

x 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



LAMPIRANI 

Lampiran II 

Lampiranill 

LampiranIV 

Lampiran V 

LampiranVI 

DAFfAR LAMPIRAN 

: Kuesioner 

: Pedoman Wawancara 

: Transkrip Hasi! Wawancara 

: Data Sekolab Dasar (SO) Penerima Dana BOS Taboo 

Anggaran 2012 

: Gambar Wawancara Lapangan dengan Informan Kooci 

: Biodata Penulis 

xi 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



BABII
 

KERANGKA TEORlTIK
 

A. KajiaD Teoritik 

1. PeDgertiao Evaluasi Program daD Program 

a. Peogertiao Evaluasi Program 

Secara barafiah evaluasi berasal dari bahasa 

Inggris evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran (John M. 

Echols dan Hasan Shadily: 1983). Akar katanya adalah value yang 

artinya nilai. Jadi istilah evaluasi menunjuk pada suatu tindakan atau 

suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Menurut Mehrens & 

LeIman, 1978, Evaluasi adalah suatu proses dalam merencanakan, 

memperoleh, dan menyediakan infonnasi yang sangat diperlukan 

untuk membuat altematif - altematif keputusan. Lebih lanjut 

Suchman (dalam Anderson 1975) memandang evaluasi sebagai 

sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai dari beberapa 

kegiatan yang telah direncanakan untuk mendukung tercapainya 

tujuan. 

Sementara itu Worthen dan Sanders (dalam Anderson, 1971) 

mendefinisikan evaluasi sebagai kegiatan mencari sesuatu yang 

berharga tentang sesuatu, dalam mencari sesuatu tersebut juga 

tennasuk mencari infonnasi yang bennanfaat dalam menilai 

keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta altematif strategi 
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yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 

Sedangkan Stufilebeam (dalam Fernandes, 1984) mendefinisikan 

evaluasi sebagai proses penggambaran, pencarian, dan pemberian 

infonnasi yang bennanfaat bagi pengambil keputusan dalam 

menentukan alternatifkeputusan. 

Dari pendapat para ahU di atas, dapat dipahami bahwa evaluasi 

merupakan penilaian yang dilakukan terhadap suatu program kegiatan 

untuk mengetahui tingkat pencapaian program tersebut. Evaluasi yang 

diberikan hams menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan 

informasi yang berguna untuk menunuskan suatu kesenjangan yang 

terjadi saat program tersebut dilaksanakan. 

Evaluasi menurut Suharsimi Arikunto (2000) evaluasi adalah 

suatu kegiatan pengumpulan data secara sistematis yang dimaksudkan 

untuk membantu para pengambil keputusan dalam usaha menjawab 

pertanyaan atau permasaJahan yang ada Sedangkan menurut 

Anderson (dalam Arikunto, 2004: I) memandang Evaluasi sebagai 

sebuah proses menentukan basil yang telah dicapai beberapa kegiatan 

yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. Lebih lanjut 

Pedoman Evaluasi yang diterbitkan Direktorat Ditjen PLS Depdiknas 

(2002 : 2) memberikan pengetian Evaluasi program adalah proses 

pengumpulan dan pene1aahan data secara berencana, sistematis dan 

dengan menggunakan metode dan alat lertentu untuk mengulrur 

tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan program dengan 

16
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menggunakan tolok ukur yang telah ditentukan. Evaluasi program 

ada1ah proses penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan, 

efelctifitas atau kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya Proses penetapan keputusan itu 

didasarkan alas perbandingan secara hatihati terhadap data yang 

diobservasi dengan menggnnakan standard tertentu yang telah 

dibakukan. 

Dari pengertian dan pendapat para Ahli di alas dapat dimaknai 

bahwa evaluasi merupakan kegiatan pengumpunlan data dengan 

menggunakan instrument tertentu untuk memperoleh informasi 

tentang kemajuan suatu program. Dengan demikian maka 

dimungkinkan untuk dilakukan intervensi kebijakan sehingga program 

tersebut dapat dilaksanakan tepat sasaran. 

Menurut Tyler,1950 (dalam Suharsimi, 2007) mendefinisikan 

bahwa evaluasi program ada1ah proses untuk mengetahui apakah 

tujuan program sudah dapat terealisasi. Sedangkan William N. Dunn 

(2003:608) menyatakan bahwa evaluasi berkenaan dengan produksi 

informasi mengenai nilai atau manfaat hasil kebijakan. Evaluasi 

mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

17
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I.	 Fokus nilai. Evaluasi berbeda dengan pemanatuan, dipnsatkan 
pada penilaian menyangkut keperluan atau-nilai dari suatu 
kebijakan dan program. Evaluasi tenrtama merupakan usaha 
untuk menentukan manfaat atau kegnanaan social kebijakan atau 
program, dan bukan sekedar usaha untuk mengumpuIkan 
infonnasi. mengenai basil aksi kebiajakan yang temntisipasi. 

2.	 Interdependensi fakta nilai. Tuntutan evaluasi tergantung pada 
"fakta" maupun "nilai". Untuk menyatakan bahwa kebijakan atau 
program tertentu telah mencapai tingkat kineIja yang tertinggi 
(atau terendah) diperlukan tidak hanya bahwa basil-basil 
kebijakan berharga bagi sejumlah individu, kelompok atau 
seluruh masyarakat; untuk menyatakan demikian, harus didulrung 
oleh bukti bahwa hasil-basil kebijakan secara actual merupakan 
konsekwensi dari aksi-aksi yang dilakukan untuk memecahkan 
masalah tertentu. 

3.	 Orientasi masa kini dan masa lampau. Tuntutan evaluative, 
berbeda dengan tuntutan-tuntutan advokatif, diarahkan pada hasil 
sekarang dan masa Ialu, ketimbang basil di masa depan. Evaluasi 
bersifat relrospektif dan setelah aksi-aksi dilakukan (ex post). 
Rekomendasi yang juga mencakup premis-premis nilai, bersifat 
prospektifdan dibuat sebelum aksi-aksi dilakukan (ex ante). 

4.	 Dualitas nilai. Nilai-nilai yang mendasari tuntutan evaluasi 
mempunyai kualitas ganda, karena mereka dipandang sebagai 
tujuan dan sekaligus earn. Evaluasi sarna dengan rekomendasi 
sejauh berkenaan dengan nilai yang ada. 

Pendapat lain mengenai evaluasi disampaikan oleh Arikunto 

dan Cepi (2008 : 2), bahwa: Evaluasi adalah kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekeljanya sesuatu, yang 

selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan altematif 

yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Fungsi utama 

evaluasi daIam hal ini adaIah menyediakan informasi-informasi yang 

berguna bagi pihak decision maker untuk menentukan kebijakan yang 

akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. Uzer (2003 : 

120), mengatakan bahwa: Evaluasi adalah suatu proses yang ditempuh 

seseorang untuk memperoleh informasi yang berguna untuk 
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menentukan mana dari dua hal atau Jebih yang mempakan a1ternatif 

yang diinginkan, karena penentuan atau keputusan semacam ini tidak 

diambiJ secara acak, maka a1ternatif-a1tematif itu hams diberi niJai 

relatif, karenanya pemberian niJai itu hams memerlukan pertimbangan 

yang rasional berdasarkan informasi untuk proses pengambiJan 

keputusan.. 

Benang merah yang bisa diambiJ dari pendangan para Ahli di 

atas tentang evaluasi adaJah sebagai berikut: (I) evaluasi hams 

mengarah pada peniJaian terhadap realisasi program terutama 

pelaksanaan program tersebut barns sesuai dengan sasaran program, 

(2) evaluasi barns berorientasi pada pemberian rekomendasi tentang 

kesenjangan dalam menjalankan suatu program untuk diambiJ langkah 

tegas dalam mengambil keputusaIl, (3) evaluasi proses penilaian yang 

dilakukan secara sistematis dalam mengumpulkan data, menganalisis, 

menginterpretasi informasi atau data untuk dapat dipakai pemegang 

keputusan dalam rangka menjawab permasalahan yang muncul demi 

kemajuan dan penyempurnaan penentuan kebijakan berikutnya 
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2. Dimensi dan Tahapan Evaluui Program 

Setelah kita menentukan obyek evaluasi selanjutnya hams 

menentukan aspek-aspek dari obyek yang akan dievaluasi. Menurut Stake, 

1967, Stuffebeam, 1959, AIkin 1969 ( daIam Suharsimi, 2(07) telah 

mengemukakan bahwa evaluasi berfokus pada empat aspek yaitu: 

a. Konteks 

b. Input 

c. Proses implementasi 

d. Produk 

Bridgman dan Davis (dalam Yusuf, 2000) yaitu evaluasi program yang 

secara umum mengacu pada 4 (empat) dimensi yaitu : 

a. Indikator input, 

b. Indikator process, 

c. Indikator outputs 

d. Indikator outcomes. 

Menurut Setiawan (1999:20) Direktorat Pemantauan dan Evaluasi 

Bapenas, tujuan evalusi program adalah agar dapat diketahui dengan pasti 

apakah pencapaian basil, kemajuan dan kendala yang dijumpai daIam 

pelaksanaan program dapat dinilai dan dipelajari untuk perbaikan 

pelaksanaan program dimasa yang akan datang. 

Menurut Setiawan, (1999:20) dimensi utama evaluasi diarahkan 

kepada basil, manfaat, dan dampak dari program. Pada prinsipnya yang 
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perlu dibuat perangkat evaluasi yang dapat diukur meJalui empat dimensi 

yaitu : 

a.	 indikator masukan (input); 

b.	 proses (process); 

c.	 keluaran (outpuJ); 

d.	 indikator dampaIc atau (outcame). 

Evaluasi merupaIcan earn untuk membuktikan keberbasilan atau 

kegagalan pelaksanaan dari suatu program, oleh karena itu pengertian 

evaluasi sering digunakan untuk menunjukan tahapan siklus pengelolahan 

program yang mencakup : 

a.	 Evaluasi pada tahap pereneanaan (EX-ANTE). Pada tahap 

pereneanaan, evaluasi sering digunakan untuk memilih dan 

menentukan prioritas dari berbagai alternative dan kemungkinan earn 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

b.	 Evaluasi pada tahap pelaksanaan (ON-GOING). Pada tahap 

pelaksanaan, evaluasi digunakan untuk menentukan tingkat kemajuan 

pelaksanaan program dibandingkan dengan rencana yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

c.	 Evaluasi pada tahap Pasca Pelaksanaan (EX-POS]) pada tahap pasIca 

pelaksanaan evalusi ini diarahkan untuk meIihat apaIcah peneapajan 

(keluaran/hasiVdampak) program mampu mengatasi masaIah 

pembangunan yang ingin dipecahkan. Evaluasi ini dilakukan setelah 

program berakhir untuk menilai relevansi (dampaIc dibandingkan 
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masukan), efektivitas (basil dibandingkankeluaran), kemanfaatan 

(dampak dibandingkan basil), dan keberlanjutan (dampak 

dibandingkan dengan basil dan keluaran) dari suatu program. 

Hubnngan ketiga tahapan tersebut sangat era!, selajutnya terdapat 

perbedaan metodelogi antara evaluasi program yang berfokus kerangka 

anggaran dengan yang berfokus pada kerangka regulasi. 

Evaluasi program yang berfokus pada anggaran dilakukan dengan dua 

eara yaitu : Penilaian indikator kinerja program berdasarkan keluaran dan 

basil dan studi evaluasi program berdasarkan dampak yang timbul. Cara 

pertama dilakukan melalui perbandingan indikator kinerja sasaran yang 

direncanakan dengan realisasi, informasi yang relevan dan eukup barns 

tersedia dengan mullah sebelum suatu indikator kinerja program dianggap 

layak. Cara yang kedua dilaksanakan melalui pengumpulan data dan 

informasi yang bersifat lebih mendaIam (in-depth evaluation) terhadap 

basil, manfaat dan dampak dari program yang telah selesai dilaksanakan. 

Hal yang paling penting adaIah mengenai informasi yang dihasilkan dan 

bagaimana memperoleh informasi, dianaJisis dan dilaporkan. 

Menurut Dunn (2003:609) evaluasi memainkan sejumlah fungsi 

utama daIam anaJisis kebijakan. Pertama, dan yang paling penting, 

evaluasi memberi informasi yang valid dan dapat dipercaya mengenai 

kinerja kebijakan, yaitu seberapa jauh kebutuhan, nilai dan kesempatan 

telah dapat dieapai melalui tindakan publik. Dalam hal ini, evaluasi 

mengungkapkan seberapa jauh tujuan-tujuan tertentu dan target tertentu 
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telah dicapai. Kedua, evaluasi memberi sumbangan pada klarifikasi dan 

kritik terhadap nilai-nilai yang mendasari pilihan tujuan dan targeL Nilai 

diperjelas dengan mendefinisikan dan mengoperasikan tujuan dan target. 

Nilaijuga dikritik dengan menanyakan secara sistematis. 

Kepantasan tujuan dan target dalam masaJab yang dituju. Dalam 

menanyakan kepantasan tujuan dan sasaran, anaIisis dapat menguji 

alternative sumber nilai maupun landasan mereka dalam bentuk 

rasionalitas. Beriku1 ini label tentang kriteria evaluasi menurut Dunn Oibat 

tabeI3). 

Tabel 3. Kriteria Evaluasi 

TIPE 
KRITERIA 

PERTANYAAN ILUSTRASI 

Efetivitas 

Efisiensi 

Apakah basil yang diinginkan 
telah dicapai? 

Seberapa banyak usaha 
diperlukan untuk mencapai 
basil yang diinginkan? 

Unit pelayanan 

Unit biaya 

Manfaat bersih 
Rasio biaya - manfaat 

Kecukupan 

I 

Seberapa jauh pencapaian basil 
yang diinginkan memecahkan 
masalah? 

Apakah biaya dan manfaat 

didistribusikan dengan merata 
kepada kelompok-kelompok 

yang berbeda? 

Apakah hasil kebijakan 

memuaskan kebutuhan, 
preferensi atau nilai kelompok
kelompok tertentu? 

Apakah hasil(tujuan) yang 
diinginkan benar-benar berguna 
atau bernilai? 

Biaya tetap (masalah 
tipe I) 

Efektivitas tetap 
(masalah tipell) 

KriteriaPareto 
Kriteria Kaldor -

Hicks 
Kriteria Rowls 

Konsistensi dengan 

survey warga negara 

Program publik harus 

merata dan efisien 

Perataan 

Responsivitas 

Ketepatan 
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Efektivilos (effectiveness) berkenaan dengan apakah suatu a1temarif 

mencapai basil (akihat) yang diharapkan, atau mencapai tujuan dari 

diadakannya tiDdakan Efektivitas, yang secara debt berhubungan dengan 

rasionalitas teknis, selalu diukur dari unit produk alau layanan alau nilai 

moneternya. 

EflSiellSi (effICiency) berkenaan dengan jumlah usaha yang diperlukan 

untuk menghasilkan tingkat efektivitas tertentu. Efisiensi, yang merupakan 

sinonim dari rasionalitas ekonomi, adaIah merupakan bubungan antara 

efektivitas dan usaha, yang terakbir umumnya diukur dari ongkos moneter. 

Efisiensi biasanya dilentukan melalui perbitungan biaya per unit produk 

atau layanan. Kebijakan dengan mencapai efektivitas tertinggi dengan 

biaya terkecil dinamakan efisiensi. 

Kecllkupan (adequacy) berkenaan dengan seberapajaub suatu tingkat 

efektivitas memuaskan kebutuban, nilai, atau kesempatan yang 

menumbubkan adanya masalah. Kriteria kecukupan menekankan pada 

kuatnya bubungan antara alternative kebijakan dan basil yang dibarapkan. 

Kriteria kecukupan berkenaan dengan dna tipe masalah sesuai dengan 

Tabe13: 

1.	 Masalah tipe I. masalah dalam tipe ini meliputi ongkos tetap dan 

efevititas ynag berubah. Jika pengeluaran badgeter maksimum yang 

dapat diterima menghasilkan biaya tetap, tujuannya adaIah 

memaksimalkan efektivitas pada batas resorsis yang tersedia. 

Tanggapan untuk anaIisis tipe pertama disebut anaIisis biaya sarna 

24 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



(equaJ-cost analysis), karena analisis membandingkan alternative 

efetivitas yang berobah tetapi biayanya tetap. Di sini kebijakan yang 

saling memadai ada1ah yang dapat memaksimalkan pencapaian tujuan 

dengan biaya tetap yang sarna 

2.	 Masalah Tipe II. Masalah pada tipe ini menyangkut efekitivitas yang 

sarna dan biaya yang berubah. Jika tingkat basil yang dihargai sarna, 

tujuannya adaIah meminimalkan biaya Jawaban terhadap masalah 

tipe II disebut analisis efektivitas sarna (equal effectiviness analysis), 

karena anaIisis membandingkan beberapa alternative dengan biaya 

yang berobah tetapi efektivitasnya tetap. Di sini kebijakan paling 

memadai adaIah yang dapat meminimalkan biaya dalam mencapai 

tingkat efektivitas yang tetap. 

KriJerill kesantlUln (EQUATY), erat berhubungan dengan rasionalitas 

legal dan sosial dan menunjuk pada distribusi akihat dan usaha antara 

kelompok - kelompok yang berbeda dalam masyarakat. Kebijakan yang 

berorientasi pada perataan adaIah kebijakan yang akibatnya atau usaha 

secara adil didistribusikan. Kebijakan yang dirancang untuk 

mendistribusikan pendapatan, kesempatan pendidikan, atau pelayanan 

publik kadang-kadang direkomendasikan atas dasar kriteria kesamaan. 

Pertanyaan yang mendasar di sini adaIah seberapa jauh snatu kebijakan 

dapat memaksimalkan kesejahteraan sosial, dan tidak hanya individu

individu atau kelompok-kelompok tertentu? Solusi yang diambil ada1ah 

dengan cara memaksimalkan kesejahteraan individu, melindungi 
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kesejahteraan minimum, memaksimalkan kesejahteraan bersib, dan 

memaksimalkan kesejahteraan redistributif. 

Responsivitas (responsiveness) berkenaan dengan seberapa jauh suatu 

kebijakan dapat memuaskan kebutuhan, preferensi. atau nilai kelompok

kelompok masyarakat tertentu. Kriteria responsivitas adalah penting 

karena analisis yang dapat memuaskan semua kriteria lainnya efektivitas, 

efisiensi, kecukupan, kesamaan masih gagal jika belwn mencapai 

kebutuhan actual dari kelompok yang semestinya diuntungkan dari adanya 

suatu kebijakan. 

Krilma KetepatBn (approprillJeness). berhubungan dengan 

rasionalitas subtantif, karena pertanyaan tentang ketepatan kebijakan tidak 

berkenaan dengan satuan kriteria individu tetapi dua atau lebih kriteria 

secara bersama-sama Ketepatan merujuk pada nilai atau harga dari tujuan 

program dan kepada kuatnya asumsi yang melandasi tujuan-tujuan 

tersebut. 

3. Tujuan Evalnasi Program 

Apapun bentuk aktivitasnya, baik kelompok maupun perorangan 

pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, demikian halnya evaluasi. 

Menurut Arikunlo (2002 : 13), ada dua tujuan evaluasi yaitu tujuan umum 

dan tujuan kbusus. Tujuan umum diarahkan kepada program secara 

keseluruhan, sedangkan tujuan kbusus lebih difokuskan pada masing

masing komponen. Sedangkan Menurut Crawford (2000 ; 30), tujuan dan 

atau fungsi evaluasi adalah : 
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... 
(1) Untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan telah 
tercapai daIam kegiatan, (2) Untuk memberikan objektivitas pengamatan 

terbadap prilalru basil. (3) Untuk mengetahui kemampuan dan menentukan 
kelayakan, (4) untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan yang 
dilalrukan. Pada dasamya tujuan akhir evaluasi adaIah untuk memberikan 
bahan-bahan pertimbangan untuk menentukanlmembuat kebijakan 
tertentu, yang diawali dengan suatu proses pengumpulan data yang 
sistematis. 

Selanjutnya menumt Sudjana (2006:48), Evaluasi program memiliki 

tujuan khusus menyanglrut 6 (enam) hal, yaitu untuk : 

a	 Memberikan masukan bagi perencanaan program; 
b.	 Menyajikan masukan bagi pengambil kepurusan yang berkaitan 

dengan tindak lanjut, perluasan atau penghentian program; 
c.	 Memberikan masukan bagi pengambil keputusan tentang modifikasi 

atau perbaikan program; 
d.	 Memberikan masukan yang berkenaan dengan faktor pendukung dan 

penghambat program; 
e.	 Memberi masukan untuk kegiatan motivasi dan pembinaan 

(pengawllSllIl, supervise dan monitoring) bagi penyelenggara, 
pengelola, dan pelaksana program; 

f.	 Menyajikan data tentang landasan keiImuan bagi evaluasi program 
pendidikan Iuar sekolah. 

Lebih Ianjut Sudjana berpendapat bahwa tujuan evaluasi adaIah untuk 

melayani pembuat kebijakan dengan menyajikan data yang diperlukan 

untuk pengambilan keputusan secara bijaksana Oleh karenanya evaluasi 

program dapat menyajikan 5 (lima) jenis informasi dasar sebagai berikut : 

a	 Berbagai data yang dibutuhkan untuk menentukan apakah 
pelaksanaan suatu program harus dilanjutkan. 

b.	 Indikator-indikator tentang program-program yang paling berbasil 
berdasarkan jumlah biaya yang digunakan. 

c.	 Informasi tentang unsur-unsur setiap program dan gabungan antar 
unsur program yang paling efektif berdasarkan pembiayaan yang 
diberikan sebingga efisiensi pelaksanaan program dapat tercapai. 

d.	 Informasi untuk berbagai karakteristik sasaran program-program 
pendidikan sellingga para pembuat keputusan dapat menentukan 
tentang individu, keJompok, lembaga alau komunitas mana yang 
paling menerima pengaruh dari pelayanan setiap program. 
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e.	 Informasi tentang metode-metode bam untuk memecabkan berbagai 
permasalahan yang ~tan dengan evaluasi pengaruh program. 

Dari pendapat - pendapat para Ahli di atas dapat diketahui bahwa 

tujuan dan fungsi evaluasi berorientasi pada upaya untuk memperoleh 

informasi tentang pelaksanaan suatu program melalui langkab-langkah 

yang sistematis sebelum mengambil keputusan dalam rangka perbaikan 

atau pembenahan pada tataran perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 

sebuah program atau kebijakan. Data - data yang diperoleh ini akan 

dijadikan acuan dalam melakukan intervensi program sehingga program 

atau kebijakan tersebut tepat sasaran dan berrnanfaat bagi masyarakat. 

Pendapat lain tentang tujuan dan fungsi evaluasi dikemukakan oleh 

Stufflebeam melihat tujuan evaluasi sebagai: 

a	 Penetapan dan penyediaan informasi yang bennanfaat untuk menilai 
keputusan alternatif; 

b.	 Membantu audience untuk menilai dan mengembangkan manfaat 
program pendidikan atau obyek; 

c.	 Membantu pengembangan kebijakan dan program. 

Sedangkan menurut Bean dan Radford (2002) mengemukakan 5 hal yang 

menjadi Fokus evaluasi, yaitu: 

(1) Strategi dan proses evaluasi: apakah diterapkan proses yang efektif 
dan memadai?, (2) tim pengembangan : apakah tersedia manajemen yang 
efektif? Apakah struktur organisasi memadai?, (3) pemasok, apakah 
organisasi mempunyai pemasok yang berfungsi efektifdan menjadi bagian 
dari tim yang diperluas? (4) pelanggan:apakah organisasi mempunyai 
pelanggan yang berfungsi efektif dan menjadi bagian dari tim yang 
diperluas?, (5) kemungkinan-kemungkinan yang paralel:apakah ada alasan 
yang jelas tentang aJokasi sumber daya berdasarkan pendekatan 
pendekatan yang diajukan?, (6) kapabilitas: apakah ada pengetahuan yang 
memadai untuk melaksanakan proyek inovasi? Apakah sumber daya 
sumber daya mendukung pengembangan inovasi? 
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Tujuan evalusi program menurut Setiawan, (1999:20 ) adalah agar 

dapat diketahui dengan pasti apakah pencapaian basil, kemajuan dan 

kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan program dapat dinilai dan 

dipelajari untuk perbaikan pelaksanaan program dimasa yang akan datang. 

Deugan merujuk pada pendapat - pendapat para Ahli di atas tujuan 

evaluasi dapat dimaknai sebagai bentuk pengecekan tarhadap kemajuan 

sebuah program terutama yang berkaitan dengan ketepatan antara 

perencanaan, peIaksanaan, dan pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan 

sebuah program atau kebijakan. Program atau kebijakan yang dilakukan 

harus memenuhi kriteria efektif, efisien, dan responsif terhadap berbagai 

kebutuhan dalam suatu organisasi atau kelompok masyarakat tertentu. 

4. Model Evaluasi Program 

Ada banyak model evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli yang 

dapat dipakai dalam mengevaluasi program . Namun dalam tulisan ini 

banya digunakan beberapa model evaluasi sesuai pokok permasaIahan 

yang diangkat dalam penelitian ini. Berikut akan diuraikan beberapa model 

evaluasi program yang populer dan banyak dipakai sebagai strategi atau 

pedoman kerja dalam pelaksanaan evaluasi program yaitu: 
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a. Model Evaluasi CIPP 

CIPP adaIah singkatan dati : Context evaluation yang berarti 

evaluasi terhadap konteks, Input Evaluation yang berarti evaluasi terhadap 

masukan, Proces Evaluation yang berarti evaluasi terbadap proses dan 

Product Evaluation yang evaluasi terhadap basil. Evaluasi model ini 

bermaksud membandingkan kineJja dati berbagai dimensi program dengan 

sejumlah kriteria tertentu, untuk akhimya sampai pada deskripsi dan 

judgment mengenai kekuatan dan kelemahan program yang dievaluasi. 

Menurut Stufflebeam, 1983 (daJam Farida Yusuf, 2000) yang dikutip oleh 

Abdul Kadir Karding (2008:29) model CIPP merupakan pendekatan yang 

berorientasi pada pemegang keputusan (a decision oriented evaluation 

approach structured) untuk menolong administrator daJam membuat 

keputusan. la merumuskan evaluasi sebagai suatu proses menggambarkan, 

memperoleh dan menyediakan informasi yang berguna untuk menilai 

altematif keputusan. Dia membuat pedoman keIja untuk melayani para 

manajer dan administrator menghadapi empat macam keputusan 

pendidikan, membagi evaluasi menjadi empat macam, yaitu : 

1)	 Confect evaluation to serve planning decesion, konteks evaluasi ini 
membantu merencanakan kep"t"san, menentukan kebutuhan yang 
akan dicapai oleh program dan merwnuskan tujuan program. 

2)	 Input evaluation, structuring decesion, evaluasi ini menolong 
mengatuc keputusan, menentukan sumbser-sumber yang ada, alternatif 
yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan, 
bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. 

3)	 Process evaluation, to serve implementing decesion, evaluasi proses 
untuk membantu mengimplementasikan keputusan sampai 
sejauhmana rencana telah dapat diterapkan? apa yang hams direvisi ? 
Begitu pertanyaan tersebut terjawab prosedur dapat dimonitor, 
dikontrol dan diperbaiki. 
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4)	 Product evaluatioll, to serve recycling decesioll, evaluasi produk 
untuk menolong keputusan selanjutnya, apa basil yang telah dicapai? 
apa yang dilakukan setelah program berjalan. 

Keempat hal tersebut di atas merupakan sasaran evaluasi yang tidak 

lain adaIah komponen dari proses sebuah program kegiatan. Model 

evaluasi CIPP adaIah model evaluasi yang memandang program yang 

dievaluasi sebagai sebuah sistem. Dengan demikian apabila evaluator 

sudah menentukan model CIPP akan digunakan untuk mengevaluasi 

program yang ditugaskan maka mau tidak mau mereka hams menganalisis 

program tersebut berdasarkan komponennya. Model ini sekarang telah 

disempurnakan dengan satu komponen 0 singkatan dari outcames, 

sehingga menjadi model CIPPO. 

b.	 Model Evaluasi UCLA 

Alkin,1969 (dalam Yusuf, 2000) menulis kerangka evaluasi yang 

hampir sarna dengan model CIPP. AIkin mendefinisikan evaluasi sebagai 

suatu proses meyakinkan keputusan, memilih inforrnasi sehingga dapat 

melaporkan ringkasan data yangberguna bagi pembuat keputusan dalam 

memilih alternatif, mengemukakan lima macam evaluasi, yakni : 
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1) Sistem assessment. yang memberikan infonnasi tentang Ireadaan atau 

posisi sistem, 

2) Program planning, membantu pemiliban program tertentu yang 

mungkin akan berbasil memenuhi kebutuhan prograJll, 

3) Program implementation, yang menyiapkan informasi apakah 

program sudah diperkenaJkan kepada kelompok tertentu yang tepat 

seperti yang direncanakan, 

4) Program improvement. yang memberikan infonnasi tentang 

bagaimana program berfungsi, bagaimana program bekelja, atau 

beljalan? apakah menuju pencapaian tujuan, adakab hal-hal atau 

masalah-masalah bam yang muncul tak terduga, 

5) Program certification, yang memberi informasi tentang nilai atau 

guna program. 

Sudjana, (2006:51) berpendapat bahwa model evaluasi teniapat 

enam model, yaitu : 

a) Model evaluasi terfokus pada pengambilan keputusan Genis inilah 
yang terbanyak digunakan), 

b) Model evaluasi terhadap unsur-unsur program, 
c) Model evaluasi terhadap jenis/tipe kegiatan program, 
d) Model evaluasi terhadap proses pelaksanaan program, 
e) Model evaluasi terhadap pencapaian tujuan program, 
f) Model evaluasi terhadap basil dan pengaruh program. 

Kegunaan utama model ini untuk rnengkaji sejauhmana suatu 

Lembaga Penyelenggara dan Pengelola Pelayanan program Pendidikan 

kepada rnasyarakat telah berhasil dalam rnelaksanakan misinya. Dalam 

konteks ini maka evaluasi pengaruh diawali dengan mempelajari misi yang 
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terdapat dalam program dan mengidentifikasi basil-basil utama program 

yang ingin dicapai dan I atau basil-basil program yang tidak tercapai, 

model ini pada awalnya dikembangkan untuk mengevaluasi proyek-proyek 

pengembangan Sumber Daya Manusia yang terdiri atas : 

a.	 Pemantauan proyek untuk mengetahui efesiensi proyek-proyek 

tertentu, 

b.	 Evaluasi tentang keberbasilan atau kegagalan sementara suatu 

program. 

c.	 Evaluasi yang mengkaji tujuan-tujuan jangka panjang suatu program 

dengan melibat keberbasilan dan kegagalan program daIam jangka 

panjang tersebut. 

Sudjana (dalam Rafida,2000) memaknai bahwa tujuan evalusi adaIah 

untuk meJayani pembuat kebijakan dengan menyajikan data yang 

diperJukan untuk pengambilan keputusan secara bijaksana Oleh karenanya 

evaluasi program dapat menyajikan 5 (lima) jenis infonnasi sebagai 

berikut: 

a) Berbagai data yang dibutuhkan untuk menentukan apakah 
pelaksanaan suatu program hams dilanjutkan. 

b) lndikator-indikator tentang program-program yang paling berhasil 
berdasarkan jumlah biaya yang digunakan. 

c)	 Informasi tentang unsur-unsur setiap program dan gabungan antar 
unsur program yang paling efektif berdllSllIkan pembiayaan yang 
diberikan sehingga efisiensi pelaksanaan program dapat tercapai. 

d)	 Informasi untuk berbagai karakteristik sasaran program-program 
pendidikan sehingga para pembuat keputusan dapat menentukan 
tentang individu, kelompok, lembaga atan komunitas mana yang 
paling menerima pengaruh dari palayanan setiap program. 

e)	 lnformasi tentang metode-metode barn untuk memecahkan berbagai 
permasalahan yang berkaitan dengan evaluasi pengaruh program. 
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Ernest R. House (dalam Riant, 2006 : 165) membagi Model evaluasi 

menjadi: 

a) Model sistem (dengan indikator utama ada1ah efisiensi); 
b) Model Perilaku (dengan indikatot utama adaIah produktivitas dan 

alruntabilitas); 
c) Model Formulasi Keputusan (dengan indikator utama adaJah 

keefektifim. dan keteIjagaan kualitas); 
d) Model Tujuan-bebas (goal free) denga indikator utama ada1ah pilihan 

pengguna dan manfaat social; 
e) Model Kekritisan Seni (art criticism), dengan indikator utama ada1ah
 

standar yang semakin baik dan kesadaran yang semakin meningkat;
 
f} Model Review Profesional, dengan indikator utama ada1ah
 

penerimaan professional; 
g) Model Kuasi-Legal (quasi-legal), dengan indikator utama ada1ah 

resolusi; 
h) Model Studi Kasus, dengan indikator utama ada1ah pemahaman atas 

diversitas. 

5.	 Indikator Kinerja Dalam Evaluasi Program 

LAN - RI (1999:7) Mendefmisikan Indikator KineIja ada1ah ukuran 

kualitatif atau kuantitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu 

sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan dengan mempertjmbangkan 

indikator masukan (input) keluaran (output), basil (outcomes), manfaat 

(benefits) dan dampak (impacts). Sedangkan Dwiyanto (2006: 50-51) yang 

dikutip oleb Harbani Pasolong (2010: 178) menjelaskan beberapa indikator 

yang digunakan untuk mengukur kineIja birokrasi publik, yaitu: 

1.	 Produktivitas, yaitu tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga 
mengukur efektivitas peJayanan. Produktivitas pada umumnya 
dipaharni sebagai rasio antara input dan output. Konsep produktivitas 
dirasa terIalu sempit dan kemudian General accunting office (GAO) 
mencoba mengembangkan suatu ukuran produktivitas yang lebih luas 
dengan mem asl1kkan sebetapa besar pelayanan publik itu memiliki 
basil yang dibarapkan salah satu indikator kineIja yang penting. 

2.	 Kualitas Pelayanan, yaitu cenderung menjadi penting dalam 
menjelaskan kineIja organisasi peIayanan publik. Banyak pandangan 

34
 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



negative yang terbentuk mengenai organisasi publik muncul karena 
ketidakpuasan publik terbadap kualitas. Informasi mengenai kepuasan 
masyarakat terbadap kualitas pelayanan seringkali dapat diperoleh 
dari media masa alaU diskusi publik. Kualitas layanan relative sangat 
tinggi, maka bisa menjadi suatu ukuran kinerja birokrasi publik yang 
mudah dan murah dipergunakan. Kepuasan masyarakat bisa menjadi 
indikator untuk menilai kinerja birokrasi publik. 

3.	 Responsivitas, yaitu kemanpuan birokrasi untuk mengenali kebutuban 
masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan 
mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan aspirasi masyarakal Dalam hal ini 
respnnsivitas menunjuk pads keselarasan antara program dan 
kegiatan pelayanan dengan kebutuban dan aspirasi masyarakat. 
Respnnsivitas dimaksudkan sebagai salah satu indikator kinerja 
karena responsivitas secara langsung menggambarkan kemampuan 
birokrasi publik dalam menjalankan misi dan tujuannya terutama 
untuk memenuhi tuntutan masyarakat. Respnnsivitas yang rendah 
ditunjukkan dengan ketidakselarasan antara pelayanan dengan 
kebutuhan masyarakat. 

4.	 Respnnsibilitas, yaitu menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan 
birokrasi itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip adrninistrasi 
yang benar dengan kebijakan birokrasi, baik yang eksplisit maupun 
implisit. 

5.	 Akuntabilitas, yaitu menujuk pada seberapa besar kebijakan dan 
kegiatan birokrasi publik tunduk pada para pejabat politik yang dipilih 
oleh rakyat. Asurnsinya ialah bahwa para pejabat politik tersebut 
karena dipilih oleh rakyat, dengan sendirinya akan selalu 
memprioritaskan kepentingan publik. Dalam hal ini konsep 
akuntabilitas publik dapat digunakan untuk melihat seberapa besar 
kebijakan dan kegiatan birokrasi publik itu konsisten dengan 
kehendak publik. 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Kumorotomo (1996), 

menggunakan beberapa indikator kinerja untuk dijadikan pedoman dalam 

menilai kinerja birokrasi publik antara lain: 

(I) Efisiensi, yaitu menyangkut pertimbangan tentang keberhasilan 
organisasi pelayanan publik. mendapatkan laha, memanfaatkan faktor
faktor produksi serta pertingan yang berasa1 dari rasionalitas, (2) 
Efektivitas, yaitu apakah tujuan yang didirikannya organisasi pelayanan 
publik tersebut tercapai? Hal tersebut erat kaitannya dengan rasionalitas 
teknis, nilai, misi, tujuan serta fungsi agen pembangunan, (3) keadilan, 
yaitu mempertanyakan distribusi dan alokasi layanan yang 

35
 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



diselenggarakan organisasi pelayanan publik. Kriteria ini erat kaitannya 
dengan konsep ketercukupan dan kepantasan. 

Dari ketiga pendapat para ahli di alas, maka dapat dipahami bahwa 

indikator kinerja hams memiliki nilai produktivitas, efektivitas, efisiensi, 

responsivitas, akuntable, dan berkeadilan. Dengannya maka output dari 

sebuah kinerja yang berlrua1itas akan bermanfaat dan berguna bagi 

rnasyarakat. Karena hams disadari bahwa kinerja suatu organisasi hams 

dapat dipertanggungjawabkan manfaatnya secara kolektiv dari selurub 

aktivitas birokrasi dalam organisasi tersebut. Pelayanan yang maksimal 

akan berdampak pada produktivitas kerja yang tinggi sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai. 

B. Kerangka Poor 

Evaluasi kebijakan dalam penelitian ini memadukan kriteria evaluasi 

kebijakan/program dari William N. Dunn dengan kerangka/acuan petunjuk 

pelaksanaan dana BOS tahun 2008 - 2012. Untuk pengumpulan data dalam 

rangka evaluasi program. penelitian ini difokuskan pada: aspek kepatutan 

pelaksana program terhadap pedoman pelaksanaan dari program BOS. Oleh 

karena itu aspek kepatutan ini dimulai dari perencanaan sampai dengan 

monitoring dan evaluasi program. 

Evaluasi program BOS difokuskan pada perencanaan, pelaksanaan dan 

monitoring dan evaluasi. Perencanaan difokuskan pada keterlibatan 

stakeholders dalam perencanaan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Sekolah (RAPBS). Penelitian pada tahap pelaksanaan difokuskan pada 
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lingkat ketaatan terbadap jumlah dana yang diterima dan yang digllnakan, 

ketepatan waktu penggunaan, dan ketepatan penggunaan dana sesuai 

tujuannya di dalam pedoman pelaksanaan Pelaporan difolruskan pada 

penyampaian laporan secara intemal (laporan triwulan) dan laporan secara 

eksternal (penyampaian pengumuman) kepada masyarakat tentang jumlah 

dana yang diterima dan jumlah dana yang dibelanjakan sesuai penmtukannya. 

Tabel4. Folrus penelitian ini diringkaskan dalam matrik sebagai berikut. 

Kriteria Evaluasi Program Dana BOS 

Evaluasi 

Program 
Perencanaan Pelaksanaan Pelaporan 

Eketivitas 1.1 1.2 1.3 

Efisiensi 2.1 2.2 2.3 

Kecukupan 3.1 3.2 3.3 

Perataan 4.1 4.2 4.3 

Responsivitas 5.1 5.2 5.3 

Ketepatan 6.1 6.2 6.3 

Penelitian tentang evaluasi program BOS difolruskan pada proses 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan. Setiap tahapan proses tersebut akan 

dievaluasi dengan menggunakan enam kriteria evaluasi yang dikemukakan 

oleh William Dunn. Dengan demikian folrus penelitian evaluasi program 

BOS diarahkan pada 18 sel sebagai sel pertemuan antara tiga tahap 

(perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan) program BOS dengan enam 

kriteria evaluasi kebijakan yang dikemukakan oleh Dunn. Untuk itu, berikut 

ini adalah penjelasan tentang folrus-folrus tersebut. 
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(1.1 - 6.1) Evaluasi Perencanaan penggunaan dana 80S yang 

dimaksud adaIah: Keterlibatan stakeholders dalam perencanaan Rencana 

Anggaran Pendapatan dan 8elanja Sekolah (RAP8S). Perencanaan yang 

efektif adaIah perencanaan yang dapat mengakomodir semna kebutuhan 

warga sekolah yang diprioritaskan. Perencanaan yang efisien adalah 

perencanaan yang dengan ketersediaan dana yang terbatas mampu memenuhi 

kebutuhan yang diprioritaskan. Keculrupan perencanaan adaIah rencana yang 

telah dibnat mampu memecahkan masaIah yang dihadapi sekolah. Perataan 

perencanaan adalah dana 80S yang tersedia dapat didistribusikan ke semna 

kebutuhan yang diprioritaskan pada periode (triwulan) yang bersangkutan. 

Responsivitas perencanaan adalah rencana penggunaan dana 80S yang 

ditetapkan dapat merespon kebutuhan-kebutuhan sekolah yang mendesak. 

Ketepatan perencanaan adaIah rencana penggunaan dana 80S yang dibnat 

dirasa bermanfaat oleh warga sekolah karena marnpu mengakomodir 

kebutuhan sekolah secara tepat. 

(2.1 - 2.6) Evaluasi pelaksanaan dana 80S yang dimaksud adaIah: 

tingkat ketaatan terhadap jumlah dana yang diterima dan yang digunakan, 

waktu penggunaan. dan penggunaannya sesnai tujuannya di dalam pedoman 

pelaksanaan. Efektivitas pelaksanaan adalah pencairan anggaran sesnai 

dengan waktu yang ditetapkan (triwulan), jumlah dana yang digunakan sesnai 

dengan yang terima, dan penggunaannya sesuai dengan komponen 

pembiayaan yang diperbolehkan dan menghindari komponen pembiayaan 

yang tidak diperbolehkan. Efisiensi pelaksanaan adalah dana yang tersedia 
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per triwulan dapat digunakan secara tepat sesuai rencana yang telah 

ditetapkan. Keculrupan pelaksan33n adalah dana yang tersedia dapat 

digunakan untuk· memecahkan masalah yang sedang dihadapi sekolah. 

Perataan pelaksanaan adalah dana yang tersedia dapat digunakan oleh sekolah 

memenuhi semua masalah yang dihadapi secara proporsional. Responsivitas 

pelaksanaan adalah kecepatan tanggapan dari pengelola dana BOS terhadap 

kebutuhan sekolah yang dihadapi. Ketepatan pelaksanaan adalah dana yang 

digunakan di sekolah benar-benar dirasakan manfaatnya oleh warga sekolah. 

(3.1 - 3.6) Evaluasi pelaporan dan BOS yang dimaksud adalah: 

penyampaian Iaporan secara internal (laporan triwulan) dan Iaporan secara 

eksternal (penyampaian pengumuman) kepada masyarakat tentang jumlah 

dana yang diterima danjumlah dana yang dibelanjakan sesuai peruntukannya. 

Efektivitas pelaporan adalah laporan yang dapat menyampaikan informasi 

secara lengkap tentang waktu pencairan dana., jumlah dana yang telah 

digunakan dan yang belum, jumlah dana yang dibelanjakan sesuai komponen 

pembiayaan yang diperbolehkan dan komponen pembiayaan yang tidak 

diperboIehkan. Efisiensi pelaporan adalah laporan yang menginformasikan 

secara tepat apa yang seharusnya dilaporkan/dibutuhkan dan tidak periu 

dilaporkan/tidak diperlukan. Kecukupan pelaporan adalah laporan tersebut 

berisi informasi yang cukup lengkap sesuai kebutuhan tindak lanjut. Perataan 

informasi adalah laporan penggunaan dana BOS yang disebarluaskan kepada 

semua pihak (stakeholders) yang perlu mengetahui perkembangan 

penggunaan dana BOS baik oleh pihak-pihak internal maupun bagi pihak
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pihak ekstemal. Responsivitas pelaporan adalah laporan yang mampu 

menyediakan infonnasi secara cepat untuk kebutuhan pengambilan keputusan 

atau kebijakan lanjutan.Ketepatan pelaporan adalah laporan yang dapat 

menyediakan infonnasi yang secara tepat dengan kebutuhan pengambilan 

keputusan atau kebijakan lebih lanjut. 
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DAHill 

METODOLOGI PENEUTIAN 

A. Desain Penelitian 

PeJaksanaan penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatit; 

karena tujuannya adaJah untuk mendeskripsikan dan menggarnbarlcan apa 

adanya mengenai suatu variabel, gejala. keadaan atau fenomena sosial 

tertentu. Dalam hal ini guna menganalisis data yang diperoleh secara 

mendalam dan menyeluruh, dengan harapan dapat diketahui sejauh mana 

tingkat keberhasilan, faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

Program BOS di Kabupaten Sumba Barat Daya. Selanjutnya untuk 

mengetahui evaluasi pelaksanaan program Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) maka metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adaJah 

penelitian dekriptif. Menurot MoJeong yang dikutip oleh Sandi, 2009, 

penelitian deskriptif meropakan suatu metode yang digunakan untuk meneliti 

sekelompok manusia. suatu objek, suatu set kondisi, suatu system demikian 

atau pun suatu kelas peristiwa tertentu. Tujuan dari penelitian adalah 

membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara spesiflk, sisternatik, 

faktual, dan akurat mengenai fakta - fakta, sifat, lingkungan social, serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Sebagaimana dikemukakan Lexy J. Moleong (2001:122) peneliti 

langsung masuk ke lapangan dan berusaha mengumpulkan data secara 

lengkap sesuai dengan pokok permasalahan yang berhubungan dengan 
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pelaksanaan kebijakan program pemberian bantuan dana BOS. Data yang 

dihimpun sesuai fokus penelitian beropa kata-kala, tindakan, situasi, 

dokumentasi dan peristiwa yang diobservasi. Pengumpulan data/infonnasi ini 

peneliti sekaligus sebagai instrumen yang dilakukan dengan kegiatan 

wawancara (lndepth i11lerview), oleh katenanya Peneliti akan mencatat, sma 

menggunakan dukungan alat perekarn atau tape recorder, dan mengamati 

perilaku orang yang diwawancarai. 

B. IDformOD 

Penelitian ini mengevaluasi program BOS di tingkat SD. Oleh karena 

itu pihak - pihak yang berkompelen memberikan infonnasi untuk kepentingan 

analisis data adalah mereka yang memilild kewenangan dalam perencanaan 

penggunaan dan pelaporan BOS, dan pihak-pihak yang memiliki kewenangan 

dalam memonitor dan evaluasi. 

Sekolah Dasar dasar penerima dana BOS di Kabupalen Sumba Baral 

Daya sebanyak 204 sekoah, terdiri dari 107 sekolah negeri dan 97 sekolah 

swasta. Tentunya pengelola BOS di sekolah seluruhnya beljumlah 408 orang 

yang terdiri dari 204 kepala sekolah dan 204 orang guru yang dipercayakan 

sebagai bendahara. Karena penelitian ini adalah penelilian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus, maka jumlah pihak yang dijadikan sarnpel dalam 

jumlah yang sedikil dan teknik penentuan informan menggunakan purposive 

sampling. 

Informan yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelilian yaitu sekolah

sekolah yang memiliki petunjuk pelaksanaan dana BOS letapi dalam 
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kenyataannya teIjadi penyirnpangan. Penyirnpangan mana telah menyebabkan 

dana BOS tidak dikelola secara efektit: efisiell, merata, terbuka, memiliki 

daya tanggap yang rendah dan tidak tepat dalam penggunaan. Sekolah

sekolah yang memiliki kriteria seperti inilah yang kemudian ditetapkan 

sebagai lokasi penelitian dan pengelolanya ditetapkan sebagai informan. 

Dasar penetapan sekolah dan informan merujuk pada hasil audit BPKP 

Perwakilan Provinsi NT[ dan juga hasil monitoring pihak Tim Manajemen 

BOS tingkat Kabupaten. 

Jumlah informan yang diwawancarai dalam penelitian ini menganut 

prinsip kejenuhan data. Oleh karena itu bila data yang dihimpun sudah cukup 

menjelaskan fokus pene/itian maka penelitian untuk fokus tersebut 

dihentikan. Kejenuhan data ditentukan oleh tingkat pengulangan data dalam 

fokus yang sarna. Dengan demikian dalam menampilkan data Iapangan untuk 

masing-masing fokus memiliki jumlah sekolah dan infonnan yang berbeda. 

C. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini rencananya akan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Walaupun pendekatannya kualitatif, tetapi data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini berupa data-data kualitatif dan data-data kuantitatif. Dibutuhkan 

data kuantitatif, karena penelitian ini berkenaan dengan BOS yang diberikan 

kepada sekolah dalam bentuk uang. Data-data kuantitatif akan 

dikategorisasikan sesuai tujuan analisis data kualitatif. Instrumen penelitian 

ini akan dikembangkan berdasarkan infonnasi yang dibutuhkan untuk 
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menjelaskan tahap pelaksanaan program BOS yaitu perencanaan. pelaksanaan 

dan pelaporan seperti beriIrut 

Komponen Infonnasi yang dihimpun berkenaan dengan hal-hal 

berikut: 

Evaluasi • Efektivitas perencanaan: Rencana yang dapat 

Perencanaan mengakomodir semua kebutuhan warga sekolah yang 

(1.1 - 6.1) diprioritaskan. 

•	 Efisiensi perencanaan: Rencana yang dengan 

keternediaan dana yang terbatas mampu mernenuhi 

kebutuhan yang diprioritaskan. 

•	 Kecukupan perencanaan: rencana yang dapat 

meme<:ahkan masalah yang dihadapi sekolah. 

•	 Perataan perencanaan: BOS yang tersedia dapat 

didistribusikan ke sernua kebutuhan yang diprioritaskan 

pada periode (triwulan) yang bersangi<utan. 

•	 Responsivitas perencanaan: rencana penggunaan dana 

BOS yang d,tetapkan dapat merespon kebutuhan

kebutuhan sekolah yang mendesak. 

•	 Ketepatan perencanaan: rencana dirasa bermanfaatnya 

oleh warga sekolah karena mampu mengakomodir 

kebutuhan sekolah secara tepat. 

Evaluasi • Efektivitas pelaksanaan: pencairan anggaran tepa! 

pelaksanaan waktu, tepat jumlah, penggunaannya sesuai dengan 

(2.1 - 2.6) komponen pembiayaan yang diperbolehkan dan 
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menghindari komponen pembiayaan yang tidak 

diperboleblcan. 

•	 Etisieosi pelaksanaan: dana yang tersedia per triwulan 

dapa1 digunakan secara tepat sesuai rencana yang telab 

ditetapkan. 

•	 Kecukupan pelaksanaan: dana yang tersedia dapat 

digunakan ootuk memecahI::an masalah yang sedang 

dibadapi sekolab. 

•	 Perataan pelaksanaan: dana yang tersedia dapat 

digunakan oleh sekolah memenuhi semua masalah yang 

dibadapi secara proporsional. 

•	 Responsivitas pelaksanaan: daya tanggap dari pengelola 

dana BOS terhadap kebutuhan sekolah yang dibadapi. 

•	 Ketepatan pelaksanaan: dana yang digunakan di sekolah 

benar-benar dirasakan manfaatnya oleh warga sekolah. 

Evaluasi • Efektivitas pelaporan: laporan infonnasinya lenglcap 

pelaporan tentang waktu pencairan dana, jumlab dana yang 

(3.1 - 3.6) digunakan dan yang belum, jumlah dana yang 

dibelanjakan sesuai komponen pembiayaan yang 

diperbolehkan dan komponen pembiayaan yang tidak 

diperboleblcan. 

•	 Efisieosi pelaporan: laporan yang menginfonnasikan 

secam tepat apa yang sellarusnya 

dilaporlrnn/dibutuhkan. 

•	 Kecukupan pelaponlll: laporan berisi infonnasi yang 
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culrup lenglcap sesuai kebutuhan tindak lanjut. 

•	 Perataan informasi: laporan BOS disebarluaskan kepada 

semua pihak (stakeholders) yang perJu mengetahui 

perkembangan penggunaan dana BOS baik oleb pihak

pihak internal maupun pihak-pibak ekstemal. 

•	 Responsivitas pelaporan: laporan yang informasinya 

secara cepat dan tepa1 digunakan untuk penl!/Ullbilan 

keputusan atau kebijakan lanjutan. 

•	 Ketepatan pelaporan: laporan yang informasinya sesuai 

dengan kebutuhan pengambilan keputusan atau 

kebijakan lebih lanjut. 

Yang dimaksud dengan instrument penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat yang dipakai untuk memperoleh data - data yang 

diperlukan. Instrumen - instrument tersebut adalah sebagai berikut : 

1.	 Sumber Pustaka dan Bahan Literatnr. 

Sumber kepustakaan atau referensi akan menjadi rujukan utama 

dalam mempertajam analisa dan memperkaya khasanah serta konsep 

penulisan yang berkaitan erat dengan peningkatan mutu dan porsentase 

kelulusan dengan pelaksanaan program BOS pada tahun anggaran 2012 

pada Iingkupa Kabupaten Sumba Barat Daya. Referensi atau literature 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah yang relevan dengan 

substansi permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 
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2. Dokumeu Laporan Pertanggnngjawaban Penggnnaan Keuangan 

BOS dan Data KelnlUS8D 'Tip Tahun Terakhir Untuk 20 Sekolah 

Yang Dipilih Sebagai Obyek. 

Menurut Sandi, 2009 Dokumen adalah salah satu instrument yang 

dipakai dalam penelitian yang berupa kumpulan data tertulis yang 

relevan dengan masalah yang diteliti. Dokumen - dokumen ini dapat 

dijadikan sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, 

menafsirkan bahkan meramalkan. Oleh karena itu, penggunaan dokumen 

merupakan hal yang tidak terabaikan karena dengan adanya dokumen

dokumen tersebut akan memudahkan peneliti dalam menganlisa 

permasalahan yang dikaji. 

J. WawaucaraSingkat 

Agar dapal memperoleh data yang valid alau akurat 

makauntukmemperoleh data dalam penelilian ini, disamping observasi, 

pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara mendalam 

(indeplh inlerview).Hal tersebutdimaksudkan untuk memperoleh data 

kualitatif serra beberapa keterangan alau informasi dari informan. 

Wawancara mendalam ini dilakukan terhadap narn sumber (key 

informan) yang dianggap memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

suatu persoalan atau fenomena pelaksanaan dana Bantuan OperasionaI 

Sekolah (BOS) yang sedang diamati yaitu 20 SD. Negeri danSwasta di 

KabUpalen Sumba Barnt Daya. 
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DaIam kegiatan wawancara mendalam (in depth 

interview)dimaksudkan untuk memperoleh data lruaIitatif serta beberapa 

keterangan atau informasi dari informan. Wawancara mendalam ini 

dilalrukan terhadap nara sumber (Key in/orman) yang dianggap memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang suatu persoalan atau fenomena 

terhadap obyek yang sedang diamati yaitu pelaksanaan Program Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di Kabupaten Sumba Barat Daya Adapun 

pihak-pihak yang akan menjadi target wawancara meliputi : 

3.	 Tim BOS Kabupaten Sumba Barat Daya untuktahunAnggaran 2012; 

b.	 Tim BOS untuk 20 sekolah yang menjadi target; 

c.	 Tenaga Pendidik atau Guru SD Negeri/Swasta di Kabupaten Sumba 

BaratDaya; 

d.	 Pihak-pihak lain yang dinilai berkomepeten dan dibutuhkan atau 

ditemukan saat penelitian dilakukan. 

D.	 ProsedurPengumpulan Data 

Oleh karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka 

sebelum membahas tentang prosedur pengumpulan data perlu dikemukakan 

tentang sumber-sumber data Merujuk pada jenis penelitian kualitatif studi 

kasus, Yin menjelaskan bahwa data-data yang dikumpulkan dapa! berumber 

dari (I) dokumen, (2) rekaman arsip, (3) wawancara, (4) observasi langsung, 

(5) observasi peran serta, (6) perangka! fisiko Tentunya dalam penelitian ini 

tidak semua sumber data digunakan. Sumber data uang digunakan adalah (I) 

dokumen baik itu berkenaan dengan rencana (RABS), pelaksanaan (bukti
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bukti pengeluaran), maupun laporan triwulan yang dibuat oleh masing

masing sekolah; (2) rekaman arsip seperti rekapan jumlah siswa per periode 

(triwulan), susunan organisasi pengelola BOS di tingkat sekolah dan 

kabupaten, rekaman hasil audit BPKP, atau Inspektorat daerah; (3) 

wawancara dengan informan guru, kepala sekolah dan bendahara BOS; (4) 

perangkat fisik berupa foto-folo (dokumentasi) barang yang dibeli dengan 

menggunakan BOS. Penelitian ini tidak menggunakan somber data dari hasil 

observasi baik observasi langsung maupun observasi partisipasi. 

Data dokumen dan rekaman arsip akan dihimpun untuk tahun anggaran 

2012. Demooan pula wawancara dan perangkat fisik akan dibatasi pada data 

penggunaan BOS pada tahun 2012. Penggunaan data tahun 2012 ini dianggap 

cukup karena di setiap tahaun dana BOS dilaporkan secara periodik sebanyak 

ernpat kali (triwulan) yaitu laporan triwulan I, 11, III, dan rv. Batasan inijuga 

memperhatikan ketersediaan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

E. Analisis Data 

Analisis Data atau Pengolah Data adalah bentuk analisis yang lebih 

rinei dan mendalam juga membahas suatu terna atau pokok permasalahan. 

Dimana dalam analisis ini, fokus penelitian maupun pembahasan kendati 

diarahkan pada bidang atau aspek tertentu, namun pendeskripsian fenomena 

yang menjadi tema sentral dari permasalahan penelitian diungkapkan secara 

rinci (Zaenal Hidayat : 2002 :8). 

Analisa tabel tunggal dipergunakan untuk data yang diperoleh dengan 

metode survai, sedangkan untuk data kualitatif yang diperoleh dengan 
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wawancara mendalam, FGD dan observasi dilakukan analisa dengan metode 

analisis operational component berikut. Dalam pelaksanaan analsis data 

lrualitatif bertujuan pada penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan 

penempatan data pada konteksnya masing-masing. Uraian data jenis ini 

berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka atau tabel-tabeI. Untuk itu data 

yang diperoleh harus diorganisir dalam struktur yang mudah dipahami dan 

diuraikan. 

Sanafiah Faisal (1999:256) menggambarkan proses analisis kualitatif 

sebagai berikul : 

Gb. III. I. Operalional Component (Sanafiah faisal, 1999:256) 

Dari gambar tersebut di alas, dapat dijelaskan, bahwa proses pengumpulan 

data kualitatif yang dilakukan perlu di-display. Display akan sangat 

membantu baik peneliti itu sendiri maupun bagi orang lain, display 

merupakan media penjelas obyek yang diteliti. Selain itu proses reduksi data 

ditujukan untuk menyaring , memilih dan memilah data yang diperlukan, 

menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional dan logis, serta mengaitkannya 
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dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa kesimpulan tentang 

obyek yang diteliti (Suharsimi, 2007:126) 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulao 

Hasil verifikasi berdasarkan kriteria evaluasi program yang 

dikemukakan oleb William N. Dunn sebagaimana dijelaskan dalam basil 

penelitian dan pembabasan dapat disimpuikan babwa pengelolaan dana BOS 

di SO masebi Puu Uppo, SOl Hameli, SOl Karara Tombo, SOl Wone, SO 

Katolik Karerobbo, dan SOl Karoso Kabupaten Sumba Barat Daya belum 

beJjalan sebagaimana mestinya. 

I. Pengelolaan dana BOS di Kabupaten Sumba Barat daya dinilai tidak 

efekitif karena rencana yang dibuat belum mengakomodir semua 

kebutuhan warga sekolah yang diprioritaskan; pencairan anggaran tidak 

tepat waktu, tidak tepat jumlah, penggunaannya pun tidak sesuai dengan 

komponen pembiayaan yang direncanakan. 

2. Pengelolaan dana	 BOS di Kabupaten Sumba Barat Oayadinilai tidak 

efisien karena rencana yang tersedia belum mampu memenuhi kebutuban 

yang diprioritaskan; dana yang tersedia per triwulan pun belum dapat 

digunakan secara tepat sesuai rencana yang telah ditetapkan. 

3. Pemanfaatan dana BOS di Kabupaten Sumba Barat Daya terkesan tidak 

cukup untuk memenubi berbagai kebutuhan sekolah. Hal ini disebabkan 

karena sekolah tidak patuh pada RABS, atau RABS itu sendiri tidak 

mengakomodir item kegiatan yang seharusnya mendapatkan prioritas 
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pembiayaan, atau kebutuhan sekolah yang begitu dinamis sehingga 

priotitas kebutuhan begitu cepat bergeser. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa keberadaan dana BOS belwn mampu memecahkan 

berbagai persoalan kebutuhan yang ada di sekolah. 

4. Penggunaan dana BOS di Kabupaten Sumba Barat Daya; dinilai tidak 

merata dan tidak cukup karena rencana yang dibuat beJum mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi sekoJah, BOS yang tersedia belum 

dapat didistribusikan ke semua kebutuhan yang diprioritaskan pada 

periode (triwulan) yang bersangJrutan; dana yang tersedia belwn dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi sekolah; 

dana yang tersedia belum bisa digunakan oleh sekolah untuk memenuhi 

semua masalah yang dihadapi secara proporsional. 

5. Responsivitas pengelolaan dana BOS di Kabupaten Sumba Barat Daya; 

dikatakan belum responsif karena rencana penggunaan dana BOS yang 

ditetapkan belum dapat merespon kebutuhan-kebutuhan sekolah yang 

mendesak; dinilai tidak responsif karena daya tanggap dari pengelola dana 

BOS terhadap kebutuhan sekolah yang dihadapi masih rendah. 

6. Pengelolaan dana BOS di Kabupaten Sumba Barat Daya dinilai tidak tepat 

karena rencana yang dibuat belwn dirasakan manfaatnya oleh warga 

sekolah karena belum mampu mengakomodir kebutuhan sekolah secara 

tepat; dana yang digunakan di sekolah beJum dirasakan manfaatnya oleh 

warga sekolah; tahap pelaporan dana BOS juga dinilai beturn efektif, 

efisien, cukup, merata responsif dan tepat dalam menginformasikan hasil 
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penggunaan dana BOS, tenrtama diJihat dari media publikasi informasi, 

pihak-pihak yang semestinya memperoleh infonnasi, waktu infonnasi 

tersebut dipublikasikan, dan transparansi penggunaan dana BOS. 

B. Saran 

Untuk membenahi pengelolaan dana BOS di sekolah-sekolah, agar 

memenuhi kriteria efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas 

dan ketepatan sebagaimana dikemukakan oleh William N. Dunn, maka perlu 

dilakukan beberapa tindakan berikut: 

I. Untuk menjamin efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas 

dan ketepatan penggunaan dana BOS, maka pihak pengeloJa Tim 

Manajemen BOS tingkat sekolah perlu dikontrol oleh pihak-pihak yang 

berwenang dan juga oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang 

berwenang dalam hal ini oleh komite sekolah, Inspektorat Daerah, BPKP 

Perwakilan Provinsi dan BPK. Sedangkan pengawasan yang dilakukan 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan seperti publik (dewan guru, orang 

tua siswa, media massa, dan pemerhati pendidikan). Kelompok pengawas 

tersebut dapat dikelompokkao ke dalam dua kelompok yaitu kelompok 

pengawas internal dan kelompok pengawas eksternal. Pengawasan internal 

dilakukan sesuai hirarki dan pengawasan profesional. Sedangkan 

pengawasan ekstemal dapat dilakukan oIeh BPKP Perwaldlan Provinsi, 

BPI(, masyarakat, dan media massa. Romzek dan Dubnik (2000) 

merekomendasikan pengawasan internal (hirarki) dan pengawasan 

ekstemal (hukum) dilakukan dengan tingkat intensitas yang tinggi, 

152
 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



sedangkan pengawasan ekstemaJ (politik) dilakukan dengan linglcat 

intensitas yang rendah. Adang Djaha (2012) merekomendasikan untuk 

menjamin pengelolaan dana 80S seearn akuntabel maka tingkat 

pengawasan masyarakat (publik) harns tinggi bilamana integritas 

pengelolanya rendah, sedangkan pengawasan masyarakat (PUblik) barus 

rendah, apabila integritas pengelolanya tinggi. Tingkat kontrol masyarakat 

berbanding terbalik dengan tingkat integritas pengelola dana 80S. 

Semakin tinggi tingkat integritas pengelola, semakin rendah tingkat 

kontroJ, sebaJiknya semakin rendah tingkat integritas, semakin tinggi 

lingkatkontrol. 

2.	 Perlu dilakukan evaluasi secara rutin untuk mengetahui berbagai 

penyimpangan yang terjadi sehingga sebagai informasi awal dalam mngka 

pembenahanJpenyempumaan. 

3. Untuk menjamin integritas pengelola dana	 80S, diperlukan pembinaan 

yang dilakukan oleh pihak pemerintah kabupaten, provinsi, dan 

pemerintah pusat. Selain itu pembinaan juga dapat dilakukan oleh pihak

pihak lain seperti perguruan tinggi dalam tugas pengabdian kepada 

masyarakat. 
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LAMPIRANI 
KUESIONER 

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM DANA DOS
 
DI KABUPATEN SUMBA DARAT DAYA
 

Nomor Pokok SekoJah NasionaJ (NPSN): 

PilihJah jawaban yang disediakan sesnai dengan kondisi sekolah masing
masing dan tulislab jawaban secan singkat tetapi jeJas pada tempat yang 
teJab disediakan! 

1.	 Untuk kebutuhan kegiatan belajar mengajar di tabun 2012 dan 2013, 
apakah alat peraga yang dibutuhkan untuk KBM sudah terpenuhi dengan 
menggunakan dana BOS? 

2.	 Apakah kebutuhan tersebut dibahas dalam pembahasan Rencana Anggaran 
Be1anja Sekolah (RABS) 2012 dan 2013? 
a.	 Dibahas dalam rapat penyusunan dan pembahasan RABS 2012 dan 

2013 
b.	 Tidak dibahas dalam rapat penyusunan dan pembahasan RABS 2012 

dan 2013 
3.	 Bila dibahas, apakah kebutuhan guru-guru akan alat peraga dalam KBM di 

tabun 2012 dan 2013 terakomodir dalam RABS tabun 2012 dan 2013? 
a.	 Semuanya te1ah terakomodir 
b.	 Sebagian besar terakomodir 
c.	 Sebagian terakomodir 
d.	 Sebagian kecil terakmodir 

4.	 Bila tidale dibahas dalam rapat pembabasan RABS, apakah kebutuhan 
guru-guru akan alat peraga dalam KBM di taboo 2012 dan 2013 
terakomodir dalam RABS taboo 2012 dan 2013? 
a.	 Semuanya telah terakomodir 
b.	 Sebagian besar terakomodir 
c.	 Sebagian terakomodir 
d.	 Sebagian keciJ terakmodir 

5.	 BiJa RABS tidale dibahas bersama guru-guru, mengapa demikian? 
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•	 Efisiensi perencanaan: Rencana yang dengan ketersediaan dana yang terbatas 
mampu memenuhi kebutuhan yang diprioritaskan. 

6.	 Apakah dana BOS yang diterima oleh sekolah ini di setiap triwulan cu1rup 

memenuhi kebutuhan sekolah ini di setiap triwulan? 

a.	 Lebih dari cukup 

b.	 CuIrup 
c.	 Masih kurang 
d.	 Masih sangat kurang 

7.	 Apakah dengan dana yang tersedia, memenuhi kebutuhan guru-guru dan 

sekolah sesuai yang diprioritaskan'? 

a.	 Semuanya terpenuhi 

b.	 Sebagian besar terpenuhi 

c.	 Sebagian terpenuhi 

d.	 Sebagian kecil terpenuhi 
8.	 Bila dana lebih dari cukup atau cu1rup (pilihan jawaban 6 = a atau b) 

sementara sebagian kecil atau sebagian atau sebagian besar terpenuhi 

(pilihan jawaban 7 = d atau c atau b) mengapa demikian? 

•	 Kecu1rupan perencanaan: rencana yang dapat memecahkan masalah yang 

dihadapi sekolah. 

9.	 Apakah semua rnasalahlkebutuhan yang terasa penting di sekolah ini 
sudah terakomodir dalam RABS 2012 dan 2013? 

a Semuanya 

b.	 Sebagian besar 

c.	 Sebagian 
d.	 Sebagian kecil 

e.	 Tidak sarna sekali 

10. Bila pilihan jawaban 9	 adalah e atau d atau c atau b, mengapa 

demikian? 
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•	 Perataan perencanaan: BOS yang tersedia dapat didistribusikan ke semua 

kebutuhan yang diprioritaskan pada periode (triwulan) yang bersanglrutan 
11.	 Apakah dana BOS yang tersedia telah didistribusikan secara merata ke 

semua kebutuhan yang diprioritaskan pada tiap-tiap triwulan pad taboo 
2012? 
a.	 Sudah SIlllgat merata 
b.	 Bam menjangkau sebagian besar 
c.	 Bam me~angkau sebagai 
d.	 Bam m~angkau sebagai kecil 

12. Bila pilihanjawaban II adalah d atau c atau b, mengapa demikian? 

•	 Responsivitas perencanaan: rencana penggunaan dana BOS yang ditetapkan 
dapat merespon kebutuhan-kebutuhan sekolah yang mendesak. 
13. Apakah	 kebutuhan-kebutuhan sekolah yang mendesak dapat dilayani 

dengan cepat dengan dana BOS yang tersedia di sekolah ini? 
a.	 Sangat cepat 

b.	 Cepat 
c.	 Lamban 
d.	 Sangat lamban 
e.	 Tidak dilayani sarna sekali 

14. Bila pilihan jawaban 13 adalah e atau d atau c, mengapa demikian? 
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•	 Ketepatan perenC3DaaD: rencana dirasa manfaatnya oleb warga sekolab 

karena mampu mengakomodir kebutuban sekolab secara tepat. 

15. Apakab	 RABS taboo 2012 dan 2013 dengan tepat mengakomodir 
kebutuban sekolab yang dirasakan warga sekolab? 

a.	 Sangat tepat 

b.	 Tepat 

c.	 Kurang tepat 

d.	 Tidak tepat 

16. Bila jawaban nomor 15 adalab d atau c, mengapa demikian? 

•	 Efektivitas pelaksanaan: pencairan anggaran tepat waktu, tepat jumlab, 

penggunaannya sesuai dengan komponen pembiayaan yang diperbolebkan dan 
menghindari komponen pembiayaan yang tidak diperbolebkan. 

17. Apakab pencairan dana BOS setiap teriwulan tepat pada waktu yang telab 
ditetapkan? 

a.	 Selalu tepat waktu 

b.	 Kadang-kadang tepat waktu 
c.	 Tidak pemab tepat waktu 

18. Bila kadang-kadang atau tidak pemab tepat waktu (piliban jawaban 17 = b 

atau c), mengapa demikian? 

19. Apakab pencairan dana BOS setiap teriwulan tepat jumlab sebagaimana 

yang telab ditetapkan? 

a.	 Selalu tepat 
b.	 Kadang-kadang tepat 
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e.	 Tidak pemah tepat 

•	 Penggunaan dana BOS sesuai dengan komponen pembiayaan yang 
diperbolehkan dan mengbindari komponen pembiayaan yang tidak 

diperbolehkan. 
20. Apakah	 penggunaan dana BOS sesuai dengan komponen pembiayaan 

yang diperbolehkan dan menghindari komponen pembiayaan yang tidak 
diperbolebkan. 
a Semuanya sesuai 
b.	 Sebagian besar sesuai 

e.	 Sebagian sesuai 
d.	 Sebagian kecil yang sesuai 

21. Bilajawaban no 20 adaIah d atalle atall b, mengapa demikian? 

•	 Efisiensi pelaksanaan: dana yang tersedia per triwulan dapat digunakan secara 
tepat sesuai rencana yang telah ditetapkan. 
22. Apakah dana yang tersedia per triwulan dapat digunakan	 secara tepat 

sesuai rencana yang telah ditetapkan. 
a Semuanya sesuai rencana 
b.	 Sebagian besar sesuai rencana 
e.	 Hanya sebagian yang sesuai reneana 
d.	 Hanya sebagian keeil yang sesuai reneana 

23. Bila pilman jawaban no. 22 adalah d atau c atau b, mengapa demikian? 

• Keculrupan pelaksanaan: dana yang tersedia dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah yang sedang dibadapi sekolah. 
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24. Apakah yang tersedia dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi sekolah. 
a Seroua masalah dapat diseJesaikan dengan dana BOS yang tersedia 
b.	 Sebagian besar masalah dapat diselesaikan deDgan dana BOS yang 

tersedia 
c.	 Hanya sebagian masalah yang dapat diselesaikan dengan dana BOS 

yang tersedia 
d.	 Hanya sebagian kecil masalah yang dapat diselesaikan dengan dana 

BOS yang tersedia 

25. Bila pilihanjawaban DO. 24 adaIah d atau c atau b, meDgapa demikian? 

•	 Perataan pelaksaDaan: dana yang tersedia dapat digunakan oleh sekolah 
memenuhi semua masalah yang dihadapi secara proporsioDai. 

26. Apakah	 dana yang tersedia dapat digunakan oleh sekolah memeDuhi· 
semua masalah yang dihadapi secara proporsioDai. 
a.	 Selalu dapat digunakan secara proporsional 
b.	 Sering digunakan secara proporsioDai 
c.	 Kadang-kadang dapat digllnakan secara proporsional 
d.	 Tidak pernah digunakan secara proporsional 

27. Bila pilihanjawaban DO. 26 adaIah d atau c atau b, meDgapa demikian? 

•	 Responsivitas pelaksanaan: daya tanggap dari peDgelola dana BOS terhadap 
kebutuhan sekolah yang dihadapi. 
28. Bagaimana dengan daya tanggap	 dari pengelola dana BOS terhadap 

kebutuhan sekolah yang dihadapi. 
a Selalu menanggapi kebutuhan secara cepat dan tepat 
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b.	 Sering menanggapi kebutuhan secara cepat dan tepat 

c.	 Kadang-kadang menanggapi kebutuhan secara cepat dan tepat 

d.	 Tidak pemah menanggapi kebutuhan secara cepat dan tepat 

29. Bila pilibanjawaban no. 28 adalah d atau c atau b, mengapa demikian? 

.....................................................................--	 .
 

•	 Ketepatan pelaksanMn: dana yang digunakan di sekolah benar-benar dirasakan 
manfaatnya oleh warga sekolah. 

30. Apakah	 dana yang digunakan di sekolah benar-benax dinIsakan 

manfaatnya oleh warga sekolah? 

a.	 Selalu dirasakan manfaatnya oleh warga sekolah 

b.	 Sering dirasakan manfaatnya oleh warga sekolah 

c.	 Kadang-k.adang dirasakan manf"atnya oleh warga sekolah 
d.	 Tidak pemah dirasakan manfaatnya oleh warga sekolah 

31. Bila pilibanjawaban no. 30 adalah d atau c atau b, mengapa demikian? 

•	 Efektivitas pelaporan: laporan informasinya lengkap tentang waktu pencairan 

dana, jumlah dana yang digunakan dan yang belum, jumlah dana yang 

dibelanjakan sesuai komponen pembiayaan yang diperbolehkan dan komponen 

pembiayaan yang lidak diperbolehkan. 
32. Apakah laporan dana BOS informasinya lengkap tentang waktu pencairan 

dana, jumlah dana yang digunakan dan yang belum, jumlah dana yang 

dibelanjakan sesuai komponen pembiayaan yang diperbolehkan dan 
komponen pembiayaan yang tidak diperbolehkan? 

a.	 Semuanya lengkap 

b.	 Sebagian besar lengkap 

c.	 Hanya sebagian yang lengkap 
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d.	 Hanya sebagian kecil yang lengkap 
e.	 Tidak. ada yang lengkap. 

33. Bila pilihan jawaban no.	 32 ada1ah e atau d atau c atau b, mengapa 
demikian? 

~"""""""""""""""""""""""""'" -_	 . 

•	 Efisiensi pelaporan: laporan yang menginformasikan secam tepat apa yang 
seharusnya dilaporkanldibutuhkan. 

34. Apakah laporan dana BOS setiap triwulan menginformasikan secam tepat 
apa yang seharusnya dilaporkanldibutuhkan. 
a Selalu 
b.	 Sering 
c.	 Kadang-kadang 
d.	 Tidak. pemah 

35. Bila pilihanjawaban no. 34 ada1ah d atau c atau b, mengapa demikian? 

•	 Kecukupan pelaporan: laporan berisi informasi yang cukup lengkap sesuai 
kebutuban tindak lanjut. 

36. Apakah laporan dana BOS berisi informasi yang cukup lengkap sesuai 
kebutuhan tindak lanjut. 
a Se1alu lengkap 
b.	 Sering lengkap 
c.	 Kadang-kadang lengkap 
d.	 Sering tidak lengkap 
e.	 Selalu tidak lengkap 

37. Bila pilihan jawaban no.	 36 ada1ah e atau d atau c atau b, mengapa 
demikian? 
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•	 Perataan informasi: laporan BOS disebarluaskan kepada semua pihak 

(stakeholders) yang perlu mengetahui perkembangan penggunaan dana 80S 

baik oleh pihak-pihak internal maupun pihak-pihak ekstemal. 
38. Apakah laporan BOS disebarluaskan kepada semua pihak (srakeholders) 

yang perlu mengetahui perkembangan penggunaan dana BOS baik oleh 

pihak-pihak internal maupun pihak-pihak ekstemal. 

a.	 Selalu 

b.	 Sering 

c. Kadang-kadang 

d.	 Tidak pemah 

39. Bila pilihanjawaban no. 38 adalah d atau c atau b, mengapa demikian? 

•	 Responsivitas pelaporan: laporan yang infonnasinya secara cepat dan tepat 
digunakan untuk pengambilan keputusan atau kebijakan lanjutan. 

40. Apakah laporan dana BOS informasinya secara cepat dan tepat digunakan 

untuk pengambilan keputusan atau kebijakan lanjutan. 

a.	 Selalu 

b.	 Sering 
c. Kadang-kadang 

d.	 Tidak pemah 
41. Bila pi1ihanjawaban no. 40 adalah d atau c atau b, mengapa demikian? 

• Ketepatan pelaporan: laporan yang informasinya sesuai dengan kebutuhan 
pengambilan keputusan atau kebijakan lebih lanjut. 
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42. Apakah	 laporan dana BOS infonnasinya sesuai dengan kebutuhan 
pengambilan keputusan atau kebijakan lebih lanjut. 
a.	 Selalu 
b.	 Sering 
c.	 Kadang-kadang 
d.	 Tidak pemab 

43. Bila pilihanjawaban no. 42 adalah d atau c atau b, mengapa demikian? 

Jawaban yang diberikan diharapkan benar-benar sesuai dengan keadaan 
sekolah masing-masing. 

Terima kasih alas partisipasi Bapak/Ibu. 
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LAMPIRANII 

1.	 Identitas Informan 
Nama 
Jenis Kelamin 
Jabatan 
Alamat 

PEDOMAN WAWANCARA 

: . 
: Laki-laki I Perempuan 
: 0 •••••••••••••••• 0 ••••• 

. 
2.	 PertBnyaan Penangung Jawab DOS: 

a	 Berapa Banyak Sekolah Dasar (SD) yang menerima dana BaS di 
Kabnpaten Sumba Bamt Daya? 

b.	 Sebelum sekolah menggunakan Dana BaS, apa saja yang dilakukan 
sekolah? 

c.	 Bagaimana sekolah melakukan pencairan dana BaS? 
d.	 LaIn Bagaimana Tim BaS Kabnpaten mengotrol laporan 

pertanggungjawaban yang dibuat oleh sekolah? 
e.	 Book Pa Kadis, kira - kira substansi penggunaan dana BOS untuk apa 

saja? 
f	 Sejauh pengamalan Bapak, apakah ada sekolah yang menggunakan dana 

BaS tidak mengacn pada 13 komponen yang bapa sebutkan? 
g.	 Tindakan apa yang diberikan? 
h.	 Bagaimana dengan ketepatan waktu sekolah mencairkan dana? 
i.	 Bagaimana dengan ketepatan jumlah uang yang dicairkan? 
j.	 Jika ada sekolah yang mencairkan dana melebihi jumlah siswanya, 

tindakan apa yang diambil? 
3.	 Tim Manajemen DOS Kabupaten 

a Bagaimana mekanisme proses sekolah dapat menerima dana BaS? 
b.	 Apakah setelah itu langsung sekolah membuat RKAS? 
c.	 Sejauh pengamatan Bapak, kesulitan apa yang diaIami 
d.	 Apakah sekolah mencairkan dana BaS setiap triwulan tepat waktu? 
e.	 Bagaimana dengan ketepatan jumlah dana yang dicairkan? 
f	 LaIn bentuk pengawasan yang dilakukan oleh tim manajemen BaS 

Kabuparen Sumba Barat Daya seperti apa? 
g.	 Apakah ada sekolah yang menggunakan dana BaS tidak sesuai juknis? 

4.	 Dewan Guru meliputi: 
a.	 Apa yang anda ketahui tentang RKAS? 
b.	 Apakah anda dilibatkan daIam membuat RKAS? 
c.	 Bagaimana proses sosiaIisasi dana BaS di sekolah? 
d.	 Sejauh pengamatan and&, apakah sekolah mencairkan dana BaS selaIn 

tepat waktu? 
e.	 DaIam pengelolaan dana BaS, apakah anda selaIn dilibatkan? 
f	 Untuk mempercepatan pembuatan laporan pertanggungjawaban, semesti 

sekolah melibatkan anda untuk membantu bendabara. Apakah anda tidak 
pernah dimintai tolong untuk membantuk bendahara daIam membuat 
laporan pertanggungjawaban? 

g.	 Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak pernah 
didiskusikan? 

h.	 Apakah RKAS, rincian penggunaan untuk 1 termin, dan laporan laporan 
realisasi keungan diumumkan di papang pengumuman sekolah? 

i.	 Dari segi jumlah, apakah dana BOS sudah cukup wrtuk mcmenuhi 
kebntuhan sekolah? 
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LAMPlRANm 

A.	 WAWANCARA DENGAN KEPALA DINAS PPO KAB. SUMBA 
BARAT DAYA SEBAGAI PENANGGUNG JAWAB 

TRANSKRIP BASIL WAWANCARA 

Nama Narasumber : YWL 

Alama! dan No. Hp. : JI. Kompleks Puspem SBD - Tambolaka 081220905889 

Tempat Wawancara : Kantor Dinas PPO Kab. Sumba Barat 

Daya 

Tanggal Wawancara : 12 Maret 2013 

Waktu Wawancara : Pukul 09.00 WITA sd 10.00 WITA 

Pewawancara : Wensislaus Sedan 

Hasil Wawancara 

I.	 Pertanyaan :Berapa Banyak Sekolab Dasar (SO) yang menerima dana 

BOS di Kabupaten Sumba Barat Daya? 

Jawaban	 : Untuk Taboo Anggaran 2012, sekolab yang menerima 

dana BOS sebanyak 204 sekolab, yang terdiri dari 107 SO 

negeri dan 97 SO swasta. 

2.	 Pertanyaan :Sebelum sekolab menggunakan Dana BOS, apa saja yang 

dilakukan sekolab? 

Jawaban : Banyak hal. Pertama dari TIM BOS Kabupaten Sumba 

Barat Daya Yang mereka lakukan adalab I) melakukan 
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sosialisasi yang berkaitan dengan penggunaan dana BOS 

di sekolah berdasarkan juknis, yaitu Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kabudayaan Nomor 51 Tahun 2011, 2) 

memfasilitasi sekolah dalam membuat RKAS atau 

RAPBS, 3) mengarabkan sekolah agar menggtmakan 

dana BOS sesuai dengan perencanaan yang dibuat, 4) 

mengarabkan sekolah agar pembuatan RKAS barns 

melibatkan semua stakeholder di sekolah, 5) 

merekapitulasi basil pendataan yang dilakukan oleh tim 

BOS di sekolah, 6) menetapkan sekolah penerima BOS 

melalui Surat Keputusan Bupati, 7) mengirim data 

penerima BOS untuk satu tahun anggarnn . Yang kedua 

dari pihak sekolah : 1) sekolah harus melakukan 

pendataan jumlah siswa pada sekolahnya, 2) membuat 

membuat perencanaan dalam bentuk RKAS atau RAPBS, 

3) membuat rincian belanja untuk satu triwulan, 4) 

membuat laporan pertanggungjawaban, 5) membuat 

laporan rea1isasi keuangan. 

3. Pertanyaan :Bagaimana sekolah melakukan pencairan dana BOS? 

Jawaban : ini pertanyaan menarik. Sejak tahun anggaran 2008 

sampai dengan tahun anggaran 2011 pemerintah 

Kabupaten Sumba Barat Daya menempuh kebijakan 

dengan cara sekolah dapat mencairkan uang dari bank 
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setelah mendapatkan rekomendasi dari tim BOS 

Kabupaten Sumba Barnt Daya Hal ini dilakukan dalam 

rangka mengntrol proses penggnnaan keuangan oleh 

sekolah. Disamping itu, tim BOS Kabupaten juga dapat 

meneliti secara baik laporan pertanggungjawaban yang 

dibuat oleh sekolah terutama yang berkaitan dengan 

kesesuaian antara perencanaan pembelajaan dengan 

dokumen yang dipertanggungjawabkan. Walaupun hal 

tersebut memang bertentangan dengan juknis yang 

menyatakan bahwa sekolah dalam mencairkan dana BOS 

tanpa syarat apapun termasuk pemberian rekomendasi. 

Dari basil audit tim inspektorat Provinsi Nusa Tenggara 

Timor terhadap Tim BOS Kabupaten Sumba Barat Daya 

dan beberapa sekolah sampel, diinstruksikan pada tim 

BOS Kabupaten Sumba Barat Daya supaya tidak lagi 

menggunakan rekomendasi ketika sekolah mencairkan 

dana BOS. Maka mulai tahun anggara 2012 pencairan 

dana BOS oleh sekolah tidak lagi menggunakan 

rekomendasi dari tim BOS Kabupaten Sumba Barat 

Daya TIM 80s Kabupaten Sumba Barat Daya hanya 

meningkatkan intensitas sosialisasi pada setiap awal 

triwulan untuk mengingatkan sekolah agar mencairkan 

dana BOS harus sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
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4. Pertanyaan : LaIu Bagairnana Tim BOS Kabupaten mengotrol lapomn 

Jawaban 

5. Pertanyaan 

Jawaban 

pertanggungjawaban yang dibuat oleh sekolah? 

Tim BOS Kabupaten Sumba Barnt Daya hanya 

mewajibkan sekolah untuk melaporkan hasil realisasi 

keuangan palla setiap triwulan, kemudian tim BOS 

Kabupaten juga mengintensifkan monitoring 

pelaksanaan dan melakukan audit internal. 

: Baik Pa Kadis, kira - kira substansi penggunaan dana 

BOS untuk apa saja? 

: Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

nomor 51 tahoo 20ll tentang Petunjuk Teknis 

Penggunaan Dana BOS tahoo Anggaran 2012, jelas 

babwa dana BOS hams digunakan ootuk 12 komponen 

utama ditambah I komponen tambahan jika 12 

komponen utama tersebut sudah dipenuhi. Komponen

komponen tersebut adalah : 

I.	 Pembelianlpengadaan buku teks pelajaran, termasuk 

menggantikan buku yang sudah rusak dengan 

mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 2 tahoo 2008 tentang Buku; 

2.	 Kegiatan dalam mngka penerimaan siswa baru yang 

menyangkut tentang biaya pendaftaran, penggadaan 

formulir, administrasi pendaftaran, pendaftaran ulang, 
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pembuatan spanduk sekolah gratis, tennasuk 

fotpcopy, konsumsi panitia dan uang lembur panitia; 

3.	 Kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler; 

4.	 Kegiatan ulangan dan ujian; 

5.	 Kembelian bahan-bahan habis pakai; 

6.	 Langganan daya danjasa: 

7.	 Perawatan sekolah; 

8.	 Pembayaran honorarium bulanan guru honorer dan 

tenaga kependidikan honorer; 

9.	 Pengembangan profesi guru; 

10. Membantu siswa miskin; 

11. Pembiayaan pengelolaan BOS; 

12. Pembelian perangkat komputer; 

13. Jika ketigabelas komponen utama ini sudah terpenuhi 

barn dana BOS dapat digunakan untuk kegiatan lain, 

seperti membeli mesin ketik dan peralatan UKS. 

Di samping itu, di dalam juknis juga ditegaskan 

bahwa ada beberapa larangan yang hams diikuti oleh 

semua sekolah penerima BOS. Larangan-larangan itu 

adalah sebagai berikut: 

1.	 Disimpan dengan maksud dibungakan; 

2.	 Dipanjamkan kepada pihak lain; 

3.	 Membeli lembar keIja siswa (LKS); 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



4.	 Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas 

sekolah dan memerlukan biaya besar, misalnya stodi 

banding, tur studi (karya wisata) dan sejenisnya; 

5.	 Membayar iuran kegiatan yang diselenggarakan oleh 

UP1D Kecamatan/KabupatenIKotalProvinsilPusat, 

atau pihak lainnya, kecuali untuk menanggung biaya 

siswa/gum yang ikut serta dalam kegiatan tersebut; 

6.	 Membayar bonus dan transportasi rutin gum; 

7.	 Membeli pakian/seragam/sepatu bagi gurulsiswa 

untuk kepentingan pribadi(bukan inventaris sekolah), 

kecuali untuk siswa penerima BSM; 

8.	 Digunakan untuk rehabilitasi sedang dan berat; 

9.	 Membangun gedunglruang barn; 

10. Memeli bahan/peralatan yang tidak mendulrung 

proses pembelajaran; 

II. Menanamkan saham; 

12. Membiayai kegiatan yang telah dibiayai dari	 sumber 

dana pemerintah pusat atau pemerintah daerah secara 

penuhlwajar, 

13. Membiayai kegiatan penunjang yang tidak ada 

kaitannya dengan operasi sekolah, misalnya 

membiayai iuran dalam rangka perayaan hari besar 

nasional dan upacara keagamaan/acara keagamaan; 
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6.	 Pertanyaan 

Jawaban 

7.	 Pertanyaan 

Jawaban 

14. Membiayai kegiatan	 dalam rangka mengilruti 

pelatihanlsosialisasi pendampingan terkait 

program. BOS/perpajakan program. BOS yang 

diselenggarakan lembaga di luar SKPD 

pendidikan provinsilKabupatenlKota dan 

Kementerian Pendidikan dan KebuOOyaan. 

sejauh pengamatan Bapak, apakah ada sekolah yang 

menggunakan dana BOS tidak mengacu pada 13 

komponen yang bapa sebutkan? 

sejauh pengamatan saya ada 1 atau 2 sekolah yang 

melenceng, karena keterbatasan sumber OOya pada 

sekolah : 

: Tindakan apa yang diberikan? 

: Tim BOS Kabupaten mernanggil yang bersangkutan untuk 

diarahkan. Namun hal yang paling menyulitkan bagi kami 

adalah Tim kami hanya 12 orang sementara hams 

melayani 204 SD dan 66 SMP. Tentu ini pekerjaan yang 

sangat bemt. Jadi, ya kami hanya keterbatasan tenaga 

pada kami hanya memperhatikan yang bisa dijangkau 

saja Hal lain adalah masih terbatasnya tenaga guru di 

sekolah. AnOO bisa bayangkan, kalau pada satu sekolah 

guru negerinya hanya kepala sekolah sendiri. Dia hams 
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8. Pertanyaan 

Jawaban 

9. Pertanyaan 

Jawaban 

memberdayakan guru honor yang sangat awam dengan 

pengelolaan keuangan. 

: Bagaimana dengan ketepatan waktu sekolah mencairkan 

dana? 

: Hal ini umumnya sekolah sangat sulit karena berbagai alas 

an, antara lain kompetensi guru masih rendah berkaitan 

dengan pengelolaan keuangan. Selain itu, sekolah masih 

sulit membuat laporan pertanggungjawaban kerens 

berbagai a1asan misalnya kepela sekolah dan bendahara 

cendenmg tertutup melalrukan pengelolaan dana sehingga 

yang tabu tentang perkembangan penggunaan keuangan 

hanya kepala sekolah dan bendahara. Hal ini akan 

berakibat pada proses pencairan ootuk triwulan 

berikutnya. Sehingga dana yang seharus selesai pada 

taboo anggaran 2011 misalnya tetapi kadang-kadang 

sekolah masih mencairkan triwulan terakhir pada taboo 

anggaran berikutnya. Nab, kalau demikian maka pada 

taboo anggaran beriktutnya jelas pasti mengalami 

keterlambatan. 

: Bagaimana dengan ketepatan jumIah uang yang dicairkan? 

: Biasanya sekolah mencairkan uang sesuai dengan jumlah 

uang yang masuk pada rekening sekolah tersebut. Sampai 
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10. Pertanyaan 

Jawaban 

dengan taboo anggaran 2011, tim BOS kabupaten mudah 

me1acak bila ada sekolah yang mencairkan dana melebihi 

jumlah siswanya Sekarang ini, sejak taboo anggaran 

2012, kami tidak lagi bisa mendeteksi itu karena sekolah 

mencairkan uang sesukanya, meskipoo dalam setiap 

sosialisasi kami sering perintahkan ootuk mencairkan 

dana sesuai dengan keadaan atau jumlah siswa terkini. 

Jadi meskipoo uang yang ditransfer oleh tim BOS 

Provinsi sesuai dengan jumlah siswa yang diusulkan, jika 

dalam peJjalanan ada siswa yang keluar atau pinda 

sekolah, maka sekolah hams mencairkan dana sesuai 

dengan jumlah siswa riil saat itu. 

: Jika ada sekolah yang mencairkan dana melebihi jumlah 

siswanya, tindakan apa yang diambil? 

: Biasanya itu bisa terlancak pada saat tim BOS Kabupaten 

me1akukan monitoring. Jika ditemukan ada sekolah yang 

melakukan hal demikian maka kita perintahkan ootuk 

setor kembali ke KAS Negara Tindakan lainnya adalah 

tentu yang bersangkutan hams diberikan teguran secara 

tertulis. 
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B. WAWANCARA	 DENGAN ANGGOTA TIM BOS KABUPATEN 
SUMBA BARATDAYA 

TRANSKRIP RASIL WAWANCARA 

Nama Narasumber	 : YlX. 

Alamat dan No. Hp.	 : n. Kompleks Puspem SBD - Tambolaka 085253455280 

Tempat Wawancara : Kantor Dinas PPO Kab. Sumba Barat Daya 

Tanggal Wawancara : 13 Maret 2013 

Waktu Wawancara : Pukul 09.00 WITA sd 10.00 WITA 

Pewawancara	 : Wensislaus Sedan 

Hasil Wawancara 

1.	 Pertanyaan :Bagaimana mekanisme proses sekolah dapat menerima 

dana BOS? 

Jawaban	 : pertama tama saya jelaskan duJu bahwa sekolah yang 

dapat menerima dana BOS adalah semua sekolah terdaftar 

pada lingkup Kabupaten Sumba Barat Daya Kedua 

sekolah melakukan pendataan jumlah siswa yang ada pada 

sekolah tersebut Ketiga sekolah mengajukan data jumlah 

siswa tersebut ke tim manajemen BOS di Kabupaten. Data 

siswa dari semua sekolah akan direkapitulasi oleh tim 

manajemen BOS kabupaten kemudian ditetapkan dengan 

SK Bupati untuk diusulkan ke tim manajemen BOS di 

Provinsi. 
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2. Pertanyaan 

lawaban 

3. Pertanyaan 

lawaban 

4. Pertanyaan 

lawaban 

: apakah setelah itu langsung sekolah membuat RKAS? 

: Betul sekali. Namun sebelum itu tim manajemen BOS 

Kabupaten Sumba Barat Daya akan melakukan sosialisasi 

cara mebuat RKAS atau RAPBS dan cara menggJmakan 

dana BOS. Setelah itu bam sekolah membuat RKAS 

dengan didampingi oleh tim BOS Kabupaten. 

:Sejauh pengamatan Bapak, kesulitan apa yang dialami 

sekolah dalam membuat RKAS? 

: Sebenarnya sekolah tidak akan pemah mengalami 

kesulitan dalam membuat RKAS, jika kepaJa sekolah 

membuat RKAS tersebut secara terbuka Artinya 

memanfaatkan semua potensi yang ada di sekolah. Yang 

saya amati, kesulitan yang sering dialarni adalah dalam 

mengidentifikasi kebutuhan. Sebenamya kalau ini 

dilakukan dalam bentuk kerjasama yang baik di sekolah, 

tidak akan mengalami kesulitan. 

: Apakah sekolah mencairkan dana BOS setiap triwulan 

tepat waktu? 

: Sebenamya sekolah tidak akan pemah terlambat dalam 

mencairkan dana BOS jika dana ini dikelola secara 

transparan di sekolah. Keterlambatan sekolah pada setiap 

triwulan lebih dominan karena keterlambatan membuat 

laporan pertanggungjawaban pada triwulan sebelumnya. 

41422.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



5. Pertanyaan 

Jawaban 

Hal ini juga teljadi karena Kepa1a Sekolah dan 

Bendaham cendenmg sendiri dan tertutup. 

: Bagaimana dengan ketepatanjumlah dana yang dicairlcan? 

: Va. selama ini, sejauh pengamatan saya sekolah selalu 

mencairlcan dana sesuai dengan dana yang masuk 

direkeingnya pada setiap triwuJan. Sampai dengan tahun 

anggaran 2011, tim manajemen BOS Kabpaten Sumba 

Bamt Daya masih dapat mengikuti proses pencairan 

dana yang dilakukan oleh sekolah. Namun mulai tahun 

anggaran 2012, kami tidak lagi diperkenankan untuk 

memberikan rekomendasi kepada sekolah dalam 

mencairkan dana BOS, karena ini dianggap tidak sesuai 

juknis BOS pada setiap tahun anggaran. Padahal, 

kebijakan ini ditempuh oleh tim menejemen BOS 

Kabupaten Sumba Bamt dalam rangka pengawasan 

internal dan mengikuti secam baik proses, mulai dari 

sekolah melakukan pencairan dana sampai dengan 

pembuatan laporan pertanggungjawan. Sekarang 

ya...tim hanya menerima laporan realisasi saja, lebih 

dari sekolah sepenuhnya yang mengatur. 
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6. Pertanyaan 

Jawaban 

7. Pertanyaan 

Jawaban 

: Lalu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh tim 

manajemen BOS Kabupaten Sumba Barat Daya seperti 

apa? 

Sejauh ini kami hanya mengintensitkan sosialisasi . 

Dalam sosialisasi itu disampaikan bahwa sekolah wajib: 

a Membuat RKAS; 

b.	 Sebelum mencairkan dana, sekolah w~ib membuat 

rincian belanja atau rincian penggunaan dana; 

c.	 Sekolah hams mencairkan dana sesuai kebutuhan 

sekolah; 

d.	 Sekolah hams menggunakan dana sesuai dengan 

juknis; 

e.	 Setiap pencairan dana pada triwulan berikutnya 

dilakukan setelah triwulan sebelumnya telah 

dipertanggungjawabkan. 

: Apakah ada sekolah yang menggunakan dana BOS tidak 

sesuai juknis? 

: ada beberapa sekolah tetapi itu sifatnya kasuistis. Pada 

umumnya sekolah menggunakan dana BOS sesuai 

denganjuknis. Hanya mungkin yang perlu dikritisi adalah 

proporsionalitasnya. K.arena sejauh pengamatan saya, 

sekolah cenderung terfokus pada kegiatan kegiatan yang 
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melibatkan guru (sehingga dana terakomulasi lebih 

banyak untuk bayar honor dan transport guru) dan 

mengabaikan kegiatan lain yang semestinya dibiayai 

dalam satu tahoo anggaran. 
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C. WAWANCARA DENGAN ANGGOTA TIM DOS KABUPATEN 
SUMBA DARAT DAYA 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Nama Narasumber : SNM 

Alamat dan No. Hp. : J1. Kompleks Puspem SBD - Tambolaka 

081353434824 

Tempat Wawancara	 : Kantor Dinas PPO Kab. Sumba Barat Daya 

Tanggal Wawancara	 : 13 Maret 2013 

Waktu Wawancara	 : PukulII.OO WITA sd 12.00 WITA 

Pewawancara	 : Wensislaus Sedan 

HasH Wawancara 

I.	 Pertanyaan :Bagaimana mekanisme proses sekolah dapat 

menerima dana BOS? 

Jawaban	 : Tentu sekolah - sekolah yang menerima dana BOS 

adalah sekolah yang ada di Kabupaten Sumba Barnt 

Daya. Sekolah-sekolah tersebut melakukan 

pendataan siswa pada setiap tahun ajaran. 

Berdasarkan data tersebut maka, Tim BOS 

Kabupaten Sumba Barat Daya merekapnya dan 

dikirim ke Tim BOS Provinsi Nusa Tenggara Timur 
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2. Pertanyaan : apakah sete1ah itu langmmg sekolah membuat 

RKAS? 

Jawaban : Tidak. Pembuatan RKAS dilakukan oleh sekolah 

setelah Tim BOS Kahupaten melakukan sosialisasi 

tentang cam penggunaan dana BOS sesuai dengan 

juknis yang ada . 

3. Pertanyaan :Sejauh pengamatan Bapak, kesulitan apa yang 

dialami sekolah dalam membuat RKAS? 

Jawaban ; Sejauh pengamatan saya, sekolah memang selalu 

mengalami kesulitan dalam membuat RKAS. Factor 

penyebabnya ada1ah masih ada sekolah yang tidak 

me1ek computer, sehingga mereka selalu 

mengharnpkan bantuan orang lain. Nab, misa1nya 

dalam satu kecamatan hanya I orang operator 

berarti sekolah-sekolah akan antri ke sana Jadi 

perlu pemberdayaan Bendahara BOS sehingga bisa 

mengoperasikan computer. 

4. Pertanyaan : Apakah sekolah mencairkan dana BOS setiap 

triwulan tepat waktu? 

Jawaban ; Jika sekolah mengelola dana BOS secarn transparan 

di sekolab, maka sebenamya sekolah tidak akan 

pernah terlambat dalam mencairkan dana BOS. 
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5. Pertanyaan 

Jawaban 

Tetapi karena yang berperan aktif dalam 

mengelola dana adalah Kepala sekolah dan 

bendahara? Bahkan hanya Kepala Sekolah saja, 

maka pasti hal ini dapat memperlambat proses 

pertanggungjawaban dana BOS yang berakibat 

pada keterlambatan pencairan dana 

Bagaimana dengan ketepatan jumlah dana yang 

dicairkan? 

: Sejauh pengamatan kami sekolah selalu mencairkan 

dana sesuai dengan dana yang masuk di 

rekeingnya pada setiap triwulan. Saat ini tim BOS 

Kabupaten fungsinya hanya mensuplai data siswa 

ke tim BOS Provinsi NIT, karena yang melakukan 

tranver dana BOS ke rekening sekolah adalah Tim 

BOS Provinsi NIT. Sampai dengan tahun 

anggaran 2011, tim manajemen BOS Kabupaten 

Sumba Barat Daya masih dapat mengikuti proses 

pencairan dana yang dilakukan oleh sekolah. 

Karena sekolah dapat mencairkan dana BOS 

setelah mendapatkan rekomendasi dari tim BOS 

Kabupaten. Namun mulai tahun anggaran 2012, 

kami tidak lagi diperkenankan untuk memberikan 
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6. Pertanyaan 

Jawaban 

7. Pertanyaan 

Jawaban 

rekomendasi kepada sekolah dalam mencairkan 

dana BOS, brena ini dianggap tidak sesuai juknis 

BOS. Padahal, kebijakan ini ditempuh oleh tim 

menejemen BOS Kabupaten Sumba Barat Daya 

dalam rangka pengawasan intemal dan mengikuti 

secara baik proses, mulai dari sekolah melakukan 

pencairan dana sampai dengan pembuatan laporan 

pertanggungjawan. Sekarang ya...tim banya 

menerima laporan realisasi saja, lebih dari itu, 

sekolah sepenuhnya yang mengatur. 

: Lalu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh tim 

manajemen BOS Kabupaten Sumba Barat Daya 

sepertj apa? 

: Bentuk pengawasan kanJi, ya.. banya melakukan 

monitoring di sekolah-sekolah yang bisa 

dijangkau. 

: Apakah ada sekolah yang menggunakan dana BOS 

tidak sesuai juknis? 

Ada. Misalnya, seharusnya sekolah hams 

memberikan transport kepada siswa miskin, tetapi 

itu tidak dilakukan. Contoh lain, semestinya pada 

setiap tahun pelajaran tidak boleh lagi sekolah 
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memungut yang pendaftaran siswa bam. Tempi 

masih ada sekolah-sekolah tertentu, tenrtama 

sekolah swasta yang memungut uang pendaftaran. 

Padahal, item kegiatan itu sudah dianggaIkan di 

dana BOS. 
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D. WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD MASEm PUU UPPO 

TRANSKRIP BASIL WAWANCARA 

Nama Narasumber : YB 

Alamat dan No. Hp. : n. Puu Uppo - Tambolaka 082144768021 

Tempat Wawancara : SO Masehi Puu Uppo Kab. Sumba Barat Oaya 

Tanggal Wawancara : 15 Maret 2013 

Waktu Wawancara : PukuJ 09.00 WlTA sd 10.00 WITA 

Pewawancara : Wensislaus Sedan 

Hasil Wawancara 

I. Pertanyaan :Apa yang anda ketahui tentang RKAS? 

Jawaban	 : RKAS merupakan rencana kegiatan dan anggran sekolah, 

biasa dibuat pa<Ja awal tahun pelajaran. 

2. Pertanyaan : Apakah anda dilibatkan dalam rnembuat RKAS? 

Jawaban : Tidak sepenuhnya terlibat. Biasanya kami hanya dirninta 

pendapat saja yang berkaitan dengan apa - apa yang mau 

dianggarkan. Yang berperan aktif adalah Kepa}a Sekolah 

dan Bendabara BOS. 

3. Pertanyaan : Bagaimana proses sosialisasi dana BOS di sekolah? 

Jawaban : setiap awal tahun pelajaran dana BOS selalu 

disosialisasikan di sekolah. Rapat sosialisasi biasanya 

dipimpin oleh Kepala Sekolah dan melibatkan ketua 
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4. Pertanyaan 

Iawaban 

5. Pertanyaan 

Iawaban 

6. Pertanyaan 

komite. Kami sebagai guru juga ikut terlibat dalam 

mensosialisasikan dana BOS kepada siswa 

:Sejauh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana 

BOS selalu tepat waktu? 

: sejauh pengamatan saya Kadang - kadang tepat waktu. 

Tetapi selama ini biasanya triwulan pertama dicairkan 

pada akhir bulan Februari, triwulan kedua di bulan Mei. 

Pokoknya, yang kami tabu guru-guru honor menerima 

honor 3 bulan sekali dan di bayar di bulan maret, Iuni 

: Dalam pengelolaan dana BOS, apakah anda selalu 

dilibatkan? 

Untuk pengelolaan, sepenuhnya menjadi wewenang 

Kepala Sekolah dan Bendahara Karni hanya menerima 

apa yang menjadi hak kami. Sedangkan untuk kegiatan 

belanja atau bayar honor GTT menjadi wewenang 

Kepala Sekolah dan Bendahara 

Untuk mempercepatan pembuatan laporan 

pertanggungjawaban, semesti sekolah melibatkan anda 

untuk membantu bend.ahard. Apakah anda tidak pemah 

dimintai tolong untuk membantuk bendahara dalam 

membuat laporan pertanggungjawaban? 
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Jawaban : Tidak. Pokoknya, kami hanya mengetahui bahwa dana 

7. Pertanyaan 

Jawaban 

8. Pertanyaan 

Jawaban 

9. Pertanyaan 

Jawaban 

BOS sudah cair 

: Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak 

pemah didiskusikan? 

Tidak. ltu sepenubnya dilalrukan oleh Bendahara dan 

Kepala Sekolah 

: Apakah RKAS, rincian penggunaan untuk 1 tennin, dan 

laporan laporan realisasi keungan diumumkan di papang 

pengumuman sekolah? 

: Ya Pada awal pembuatan RKAS Kepala sekolah selalu 

mengumumkan melalui papan pengumuman di sekolah. 

Demikian pun rincian belanja untuk mencairkan dana 

pada setiap termin. 

: Dari segi jumlah. apakah dana BOS sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sekolah? 

: Belum cukup. Teman - ternan honorer rnasih digaji jauh 

di bawah penghasilan yang minimal. Banyak kebutuhan 

sekolah yang tidak bisa dipenuhi, misalnya kelengkapan 

guru dalam rnengajar seperti alat peraga belum 

sepenubnya dapat dibeli. 
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E. WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD MASEm POO UPPO 

TRANSKRIP BASIL WAWANCARA 

Nama Narasumber : YHHR 

Alamat dan No. Hp. : Hameli 

Tempat Wawancara : SD Inpres Hameli Kab. Sumba Barat Daya 

Tanggal Wawancara : 23 Maret 2013 

Waktu Wawancara : PukuI 09.00 WlTA sd 10.00 WITA 

Pewawancara : Wensislaus Sedan 

Hasil Wawancara 

1. Pertanyaan :Apa yang anda ketahui tentang RKAS? 

Jawaban	 : RKAS biasanya dibuat diawal tahoo anggaran olen Kepala 

Sekolah dan Bendahara BOS. 

2. Pertanyaan : Apakah anda dilibatkan dalam membuat RKAS? 

Jawaban : Ya kami diajak juga, tetapi yang lebili berperan adaIah 

Kepala Sekolah dan bendahara BOS. Kami hanya diminta 

untuk membuat rincian kebutul1an pada setiap kelas. 

Walaupoo tidak semua kebutuhan itu diakomodir. 

Apalagi di sekolah kami tidak ada listrik, jadi biasanya 

Kepala Sekolah mengerjakannya di rumahnya karena 

pertimbangan listrik 
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3.	 Pertanyaan 

Jawaban 

4.	 Pertanyaan 

Jawaban 

5.	 Pertanyaan 

Jawaban 

6.	 Pertanyaan 

: Bagairnana proses sosialisasi dana BOS di sekolah? 

Biasanya kami rapat dan Kepala Sekolah 

mensosialisasikan dana BOS setelah rapat di Kabupaten. 

:Sejauh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana 

BOS selalu tepat waktu? 

: Tidak. Karena teman-teman guru honor selalu menerima 

dana BOS 3 bulan sekali. Kalau tepat waktu berarti guru

guru honor setiap bulan menerima honor dari dana BOS 

Dalam pengelolaan dana BOS, apakah anda selalu 

dilibatkan? 

Y3.. kami dilibatkan juga, tetapi untuk pengelolaan, 

sepenuhnya menjadi wewenang Kepala Sekolah dan 

Bendahara. Kami hanya menerima apa yang menjadi hak 

kami. Sedangkan untuk kegiatan belanja atau bayar 

honor OTT menjadi wewenang Kepala Sekolah dan 

Bendahara 

Untuk mempercepat pembuatan laporan 

pertanggungjawaban, semesti sekolah melibatkan anda 

untuk membantu bendahara. Apakah anda tidak pernah 

dimintai tolong untuk membantu bendahara dalam 

membuat laporan pertanggungjawaban? 
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Ia~ 

7. Pertanyaan 

Iawaban 

8. Pertanyaan 

Iawaban 

9. Pertanyaan 

Iawaban 

: dalam hal membantu bendahara memanggil teman-ternan 

untuk menerima honor jib dana BOS sudah dicairkan. 

Tetapi hal-hal lain, misalnya diminta untuk mengurutkan 

kwitansi, tidak pernah. 

: Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak 

pernah didiskusikan? 

Tidak. ltu sepenuhnya dilakukan oleh Bendahara dan 

Kepala Sekolah 

: Apakah RKAS, rincian penggunaan untuk 1 termin, dan 

laporan laporan realisasi keungan diumumkan di papang 

pengumuman sekolah? 

: Pads awal pembuatan RKAS Kepala sekolah selalu 

mengumllmkan melalui papan pengumuman di sekolah. 

Demikian pun rincian belanja untuk mencairkan dana 

pads setiap termin, Serta laporan realisasi penggunaan 

keuangan untuk setiap termin. 

: Dari segi jumlah, apakah dana BOS sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sekolah? 

: Belum cukup. Buktinya honor GTT masih jauh dati Upah 

Minimum Regional (UMR). Masih banyak kebutuhan 

sekolah yang tidak dibelikan. 
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F. WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD INPRES KARARA 
TOMBO 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Nama Narasumber : MW 

Alamat dan No. Hp. : Karara Tombo 

Tempat Wawancara : SO Inpres Karara Tombo Kab. Sumba Barat Daya 

Tanggal Wawancara : 16 Maret 2013 

Waktu Wawancara : Pukul 09.00 WITA sd 10.00 WITA 

Pewawancara : Wensislaus Sedan 

Hasil Wawancara 

I. Pertanyaan :Apa yang anda ketahui tentang RKAS? 

Iawaban	 : Biasanya setiap awal tahun kami sibuk membuat RAPBS. 

Kegiatan untuk satu tahun kami programkan dalam 

RAPBS. 

2. Pertanyaan : Apakah anda dilibatkan dalam membuat RKAS? 

Iawaban : Ya kami terlibat, tetapi yang lebih berperan adaIah Kepala 

Sekolah dan bendahara BOS. Kami hanya diminta untuk 

membuat rincian kebutuhan pada setiap kelas. Walaupun 

tidak semua kebutuhan itu diakomodir. 

3. Pertanyaan : Bagaimana proses sosialisasi dana BOS di sekolah? 
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Jawaban : Setiap kali Kepala Sekolah mengikuti sosialisasi di 

Kabupaten, biasanya di sekolahjuga akan disosialisasikan 

dalam bentuk rapat dengan Kepala sekolah dan 

Bendahara BOS 

4. Pertanyaan :Sejauh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana 

BOS selalu tepat waktu? 

Jawaban : sejauh pengamatan saya Kadang - kadang tepat waktu. 

Tetapi selama ini biasanya triwulan pertama dicairkan 

pada akhir bulan Februari, triwulan kedua di bulan MeL 

Pokoknya, yang kami tabu guru-guru honor menerima 

honor 3 bulan sekali dan di bayar di bulan maret, Juni 

5. Pertanyaan : Dalam pengelolaan dana BOS, apakah anda selalu 

dilibatkan? 

Jawaban Untuk pengelolaan, sepenuhnya menjadi wewenang 

Kepala Sekolah dan Bendahara Kami hanya menerima 

apa yang menjadi hak kami. Sedangkan untuk kegiatan 

belanja atau bayar honor GTT menjadi wewenang 

Kepala Sekolah dan Bendahara 

6. Pertanyaan Untuk mempercepatan pembuatan laporan 

pertanggungjawaJ>an, semesti sekolah melibatkan anda 

untuk membantu bendahara Apakah anda tidak pernah 

dimintai tolong untuk membantuk bendahara dalam 

membuat laporan pertanggungjawaban? 
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Jawaban 

7. Pertanyaan 

Jawaban 

8. Pertanyaan 

Jawaban 

9. Pertanyaan 

Jawaban 

: Tidal. Pokoknya, kami hanya mengetahui bahwa dana 

BOS sudah cair 

: Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak 

pemah didislrusikan? 

Tidal. ltu sepenuhnya dilaIrukan oleh Bendahara dan 

Kepala Sekolah 

: Apakah RKAS, rincian penggunaan untuk 1 tennin, dan 

laporan laporan realisasi keungan diumumkan di papang 

pengumuman sekolah? 

: Ya Pada awal pembuatan RKAS Kepala sekolah selalu 

mengumumkan melalui papan pengumuman di sekolah. 

Demikian pun rincian belanja untuk mencairkan dana 

pada setiap termin. 

: Dari segi jumlah, apakah dana BOS sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sekolah? 

: Belum cukup. Teman - teman honorer masih digaji jauh 

di bawah penghasilan yang minimal. Banyak kebutuhan 

sekolah yang tidak bisa dipenuhi, misalnya kelengkapan 

guru dalam mengajar seperti alat peraga belum 

sepenuhnya dapat dibeli. 
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G. WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD INPRES WONE 

TRANSKRIP BASIL WAWANCARA 

Nama Narasumber : LP 

A1amat dan No. Hp. : Wone 

Tempat Wawancara : SD Inpres Wone Kab. Sumba Barat Daya 

Tanggal Wawancara : 19 Maret 2013 

Walctu Wawancara : Pukul 09.00 WlTA sd 10.00 WITA 

Pewawancara : Wensislaus Sedan 

Hasil Wawancara 

1.	 Pertanyaan :Apa yang anda ketabui tentang RKAS? 

Jawaban : maaf saya tidak tabu. 

2.	 Pertanyaan : Apakah anda dilibatkan dalam membuat RKAS? 

Jawaban : saya tidak pernah terlibat dalam pembuatan RKAS. Hanya 

Bendahara dengan Kepala Sekolah yang pegang dana 

BaS. 

3.	 Pertanyaan : Bagaimana proses sosialisasi dana BaS di sekolah? 

Jawaban : setiap awal taboo memang Kepala Sekolah dan Bendahara 

selalu dipanggil ke Kabupaten ootuk mengikuti rapat. 

Tetapi kami tidak tabu apakah rapat itu dalam rangbt 

sosialisasi dana BaS atau tidak, karena Kepala Sekolah 

tidak pernah disosialisasikan kepa<ia kami. 
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4. Pertanyaan 

Jawaban 

5. Pertanyaan 

Jawaban 

6. Pertanyaan 

Jawaban 

:Sejauh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana 

BOS selalu tepa! waktu? 

: tidak tepa! waktu. Buktinya setiap kaIi, teman-teman guru 

honor selalu mengeluh belum menerima honor. Biasanya 

selalu dibayar 3 bulan sekali, kadang-kadang 6 bulan 

sekali. Kasihan betul guru-guru honor pa. 

: Dalam pengelolaan dana BOS, apakah anda selalu 

dilibatkan? 

saya tidak pemah dilibatkan. Yang berperan penting 

adaIah Kepala Sekolah dan Bendahara. Kami hanya 

menerima apa yang menjadi hak kami. Sedangkan untuk 

kegiatan belanja atau bayar honor orr menjadi 

wewenang Kepala Sekolah dan Bendahara 

Untuk mempercepatan pembuatan Japoran 

pertanggungjawaban, semesti sekolah melibatkan anda 

untuk membantu bendahara. Apakah anda tidak pemah 

dimintai tolong untuk membantu bendahara dalam 

membuat laporan pertanggungjawaban? 

tidak pemah. Kami tidak tabu siapa yang membuat 

laporan pertanggungjawaban. Mungkin Kepala Sekolah 

dan Bendahara BOS 
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7. Pertanyaan 

Jawaban 

8. Pertanyaan 

Jawaban 

9. Pertanyaan 

Jawaban 

: Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak 

pemah didislrusikan? 

: tidak pernah. 

: Apakah RKAS, rincian penggunaan ootuk I termin, dan 

laporan laporan realisasi keoogan diumumkan di papang 

pengumuman sekolah? 

:	 ka1au sekarang sudah ditempel di papan pengumuman 

sekolah. Sedangkan taboo lalu (taboo anggaran 2012) 

tidak pemah ditempe1kan di papan pengumuman 

: Dari segi jumlah, apakah dana BOS sudah cukup ootuk 

memenuhi kebutuhan sekolah? 

: Belum. Buktinya selama ini banyak sekali kebutuhan 

sekolah yang tidak dipenuhi. Menurut Kepala Sekolah 

bahwa dana BOS ada aturan pemakaiannya. Aturan itu 

seperti apa, kami tidak pemah tabu. Di sekolah kami ini 

banyak sekali meja dan kursi siswa yang tidak layak lagi 

ootuk digunakan. Menurut Kepala Sekolah dana BOS 

dilarang ootuk membeli kursi dan meja siswa. 
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H. WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD KATOLIK
 
KEREROBBO
 

TRANSKRIP BASIL WAWANCARA
 

Nama Naraswnber : PN 

Alamat dan No. Hp. : Kererobbo 

Tempat Wawancara : SD Katolik Kererobbo Kab. Sumba Barat Daya 

Tanggal Wawancara : 18 Maret 2013 

Waktu Wawancara : Pukul 08.00 WlTA sd 09.00 WlTA 

Pewawancara : Wensislaus Sedan 

Hasil Wawancara 

I. Pertanyaan :Apa yang anda ketabui tentang RKAS? 

lawaban	 : Yang saya tabu RKAS adalah rincian penggunaan dana 

untuk satu tabun anggaran. 

2. Pertanyaan : Apakah anda dilibatkan dalam membuat RKAS? 

lawaban : Kalau budaya di sekolah kami, biasanya sebelum 

membuat RKAS kami dikumpulkan untuk menanyakan 

kebutuhan setiap guru. Dari informasi kebutuhan yang 

kami sampaikan ini akan ditampung oleh Kepala Sekolah 

dan Bendahara untuk diakomodir dalam RKAS 
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3. Pertanyaan 

Jawaban 

4. Pertanyaan 

Jawaban 

5. Pertanyaan 

Jawaban 

: Bagaimana proses sosialisasi dana BOS di sekolah? 

: Yang kami tabu, setiap awal taboo anggaran dan triwulan 

Kepala Sekolah selalu mengikuti sosialisasi dana BOS di 

Kabupaten. Setelah itu bam Kepala Sekolah 

mensosialisasikan kepada kami semua guru 

:Sejauh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana 

BOS selalu tepat waktu? 

: tidak selalu tepat waktu. Hambatan yang paling besar 

yang kami alami adalah sulitnya membuat RKAS pada 

awal taboo anggaran. Faktor inilah yang menyebabkan 

pencairan dana BOS selalu terlambat. Faktor lain, Kepala 

Sekolah dan Bendahara cenderung tertutup dalam 

membuat laporan pertanggungjawaban sehingga proses 

penyelesaian laporan pertanggungjawaban selalu 

terlambat. 

: Dalam pengelolaan dana BOS, apakah anda selalu 

dilibatkan? 

Untuk pengelolaan, sepenuhnya meojadi wewenang 

Kepala Sekolah dan Bendahara. Kami hanya menerima 

apa yang menjadi hak kami. Sedangkan untuk kegiatan 

belanja atau bayar honor OTI menjadi wewenang 

Kepala Sekolah dan Bendahara 
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6. Pertanyaan 

Jawaban 

7. Pertanyaan 

Jawaban 

8. Pertanyaan 

Jawaban 

Untuk mempercepatan pembuatan laporan 

pertanggungjawaban, semesti sekolah me1ibatkan anda 

untuk membantu bendahara. Apakah anda tidak pemah 

dimintai tolong untuk membantu bendahara dalam 

membuat laporan pertanggungjawaban? 

: Kadang-kadang. Misalnya saya disuruh untuk memanggil 

ternan-ternan guru untuk dating menerima honor. Tetapi 

untuk ilrut terlibat secara langsung, missal ikut 

menyusun kwitansi dengan Bendahara, tidak pemah. 

: Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak 

pemah didiskusikan? 

Didiskusikan, tetapi hanya sebatas memberitahukan 

bahwa sekarang kita sedang membuat laporan 

pertanggungjawban. 

: Apakah RKAS, rincian penggunaan untuk 1 termin, dan 

laporan laporan realisasi keungan diumumkan di papang 

pengumuman sekolah? 

: Ya Pada awal pembuatan RKAS Kepala sekolah selalu 

mengumumkan me1alui papan pengumuman di sekolah. 

Demikian pun rincian belanja untuk mencairkan dana 

pada setiap termin. 
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9. Pertanyaan : Dari segi jumlah, apakah dana BOS sudah cukup untuk 

memenubi kebutuhan sekolah? 

Jawaban : Belum. Karena selama ini belum semua kebutuhan 

sekolah dapat dipenubi. Misalnya guru minta dibelikan 

alat peraga untuk dipakai saat kegiatan pembelajaran, 

tidak dibelikan. Menurut Kepala Sekolah, hal tersebut 

tidak sesuai juknis. Kemudian, teman - teman guru honor 

hanya diberikan honor sesuai dengan keuangan sekolah, 

meskipun hal tersebut juga disebabkan oleh jumJah guru 

honor melampaui target anggaran. 
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I.	 WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU SD INPRES KAROSO 

TRANSKRIP BASIL WAWANCARA 

Nama Narasumber : N 

Alamat dan No. Hp. : Karoso 

Tempat Wawaneara : SO Inpres Karoso Kab. Sumba Barat Oaya 

Tanggal Wawancara : 22 Maret 2013 

Waktu Wawancara : PukuI 09.00 WITA sd 10.00 WlTA 

Pewawancara : Wensislaus Sedan 

Hasil Wawancara 

I. Pertanyaan	 :Apa yang anda ketabui tentang RKAS? 

Jawaban	 : RKAS biasanya dibuat diawal tabun anggaran. Oi dalam 

RKAS memuat tentang rincian anggaran ootuk satu tabun 

anggaran. Sedangkan untuk satu termin biasanya Kepala 

Sekolab dan Bendabara membuat rincian belanja 

2. Penanyaan : Apakab anda dilibatkan dalam membuat RKAS? 

Jawaban	 : selalu dilibatkan. 

3. Pertanyaan : Bagaimana proses sosialisasi dana BOS di sekolab? 

Jawaban : Biasanya setiap awal taboo anggaran Kepala Sekolab dan 

Bendabara diundang untuk ikut sosialisasi di Oinas PPO 

Kabupaten, kemudian bam Kepala Sekolab 

mensosialisasikannya kepada kami guru dan Komite. 
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4. Pertanyaan 

Jawaban 

5. Pertanyaan 

Jawaban 

6. Pertanyaan 

Biasanya Ketua Komite juga ikut mensosialisasikan dana 

BOS kepada orang tua siswa 

:Sejauh pengamatan anda, apakah sekolah mencairkan dana 

BOS selalu tepat waktu? 

: sejauh pengamatan saya. Kadang - kadang tepat waktu. 

Tetapi selama ini biasanya triwulan pertama dicairkan 

pada akbir bulan Februari, triwulan kedua di bulan Mei. 

Pokoknya, yang kami tabu guru-guru honor menerima 

honor 3 bulan sekali dan di bayar di bulan maret, Juni 

: Dalam pengelolaan dana BOS, apakah anda selalu 

dilibatkan? 

Dntuk: pengelolaan, sepenuhnya menjadi wewenang 

Kepala Sekolah dan Bendahara. Kami hanya menerima 

apa yang menjadi hak kami. Sedangkan untuk: kegiatan 

belanja atau bayar honor OTT menjadi wewenang 

Kepala Sekolah dan Bendahara 

Dntuk mempereepatan pembuatan laporan 

pertanggungjawaban, semesti sekolah melibatkan anda 

untuk membantu bendahara. Apakah anda tidak pernah 

dimintai tolong untuk membantuk bendahara dalam 

membuat laporan pertanggungjawaban? 
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Jawaban 

7. Pertanyaan 

Jawaban 

8. Pertanyaan 

Jawaban 

9. Pertanyaan 

Jawaban 

: Saya selalu dilibatkan. Tetapi untuk bagi-bagi uang di 

guru-guru atau untuk dibelanjakan, tidak pemah. Kalau 

berkaitan dengan pembuatan laporan 

pertanggungjawaban saya selalu dilibatkan. 

: Berarti membuat laporan pertanggungjawaban dana tidak 

pemah didiskusikan? 

kadang-kadang saja Tetapi kalau waktunya sudah 

mendesak biasanya hanya Kepala Sekolah dan 

Bendahara yang bekerja 

: Apakah RKAS, rincian penggunaan untuk 1 termin, dan 

laporan laporan realisasi keungan diumumkan di papang 

pengumuman sekolah? 

: Ya Pada awal pembuatan RKAS Kepala sekolah selalu 

mengumumkan melalui papan pengumuman di sekolah. 

Demikian pun rincian belanja untuk mencairkan dana 

pada setiap termio. Begitu pula Iaporan realisasi 

keuangan selalu ditempel di papan pengumuman. 

: Dari segi jumlah, apakah dana BOS sudah coop untuk 

memeouhi kebutuhan sekolah? 

: Belum coop. Buktinya masih banyak kebutuhan sekolah 

yang tidak dipenuhi. Misainya guru selalu meogeluh soal 

boo tulis untuk membuat perangkat pembelajaran. 

Sekolah juga tidak membeli alat peraga yang dibutuhkan 

guru saat KBM di kelas. 
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LAMP/RAN IV 
DATA SISWA SEKOLAH DASAR TAHUN PElAJARAN 2011/2012 

~ROPINSI : NUSA TINGGARA TIMUR 

KABUPATEN : SUMBA BARAT DAYA 

No. 

I 

2 
3 

• 
5 

...-lItlol.1l 

SO INPRES LEeO NGARA 

SON WEE MANAD,t. 

SON KATEWEl 

SO INJ:'RES GOKATA 

SO INPRES LOKO LAMATA 

.... ",,"M 

WEETEBULA 

weET£8ULA 
WEETEBULA 

WEETEBULA 

WEETEBULA 

-, 
LOURA 

LOURA 

LOURA 

LOURA 

LOURA 

-... 
NIT 
NTT 
NIT 
NIT 

NIT 

I 

2. 

Z7 

•• 
33 

2. 

I 

10 

2. 

" 30 
11 

• 
II 

21 

13 

18 

10 

~k1Ke1 .. 

• 
8 

18 

11 

2. 

12 

• 
5 

"• 
20 

5 

JlIIIIWl MIIrlcI ntwuIIll N lOU. .......... dllD1l/lOU--_.
• T_ I , • •
• .2 12 8 • 1 

" 130 2. • 5 22 

II 121 44 23 10 11 

12 13. 28 28 " 12 

II 19 2S 10 12 15 

• 
1 

I• 

8 

12 

13 

•
• 
10 

• 
II 

" 

T_ 

•• 
125 

106 

111.. 

Taalllll 
_I... 

112 

255 

233 

2SO 

168 

• 
7 

SD INPRES WEE fEBULA II 

SO INPRES LOKQ KArl 

WEETEBULA 

WEETEBULA 

LOURA 
LOURA 

NIT 
NIT 

44 

28 

20 

31 

,. 
31 

II 

2S 

12 

2S 

12 

18 

118 

158 
30 

24 

IS 

I. 
11 

2. 
14 

22 

12 

18 

11 

15 
105 

121 

223 
219 

8 

• 
10 

11 

12 

13-
14 

IS 

SDNWAIKELO 

SO INPR£S PAYOLA UMBU 

SO INPRES KANELU 

SO INPRES KERf MAREOA 
SO INPRES lfTE GARONA 

SO INPSATAP MAtULA 
SO INPRES NOAPA fAM 

SON MATA WEE KARORO 

WeETEBULA LOURA 

WEETEBULA LOURA 

KANElU WEWEWA TlMUR 

KERf MARfOA WEWEWA TIMUR 

tElEGARONA WEWEWA TIMUR 

MAtULA WEweWA TIMUR 
NDAPATAKA WEWEW,," TlMUR 

MAT'" WEE KARORC WEWEW/4. TIMUR 

NIT 

NIT 

NIT 

NIT 
NTT 

NTT 
NTT 

NIT 

3. 

35 

53 

I. 
60 

33 

2S 

22 

3' 
28 

54 

11 

3. 

2. 

21 

" 

,. 
18.. 
14 

3S 
22 
11 

13 

14 

20.. 
II 

13 

I. 

22 

• 

2S 

• 
2. 

11 

20 

12 

18 

13 

11 

8 

Z7 

8 
10 

I. 

10 

10 

ISO 
118 

255 

11 
1,. 

128 

113 

83 

34 

21 

.5 

11 

43 

18 

28 

21 

2. 

I' 
38 

11 
40 
21.. 
" 

11 

12 

'5 
11 

20,. 
" 11 

20 

18 

33 

• 
21 

13 

II 

8 

23 

12 

2. 

10 

12 

14 

I. 

14 

11 
13 

30 

5 

21 

• 
11 

13 

131 

•• 
240 

.3 

,.3.. 
lOS 
87 

281 

21. 

495 

140 

331 

211 

218 

110 

I. SO INPRES OMBA NGAINGO oMSA NGAINGO WEWEWATlMUR NTT 12 28 23 28 14 23 128 II I. 15 I. I. 20 94 222 

17 SO lNPRES KAMBA1ANA KAMBATANA WEWEWA TIMUR NTT 24 2. 22 IS 18 20 m 23 18 10 21 21 13 106 231 

18 SO I~PRES RITA !tAM RITA KAKA WEWEWA TIMUR NIT 2. SO 42 42 24 30 217 34 34 34 33 42 35 212 429 

" SO INPRES NOIKI BARU NOIKIItARU WEWEWA TlMUR NTT 31 31 31 2S " 13 151 28 25 I. 11 20 I. 122 273 

20 SON TANA KOMBUKA TANA KOMBUKA WEWEWAnMUR NTT 34 31 23 2' 21 27 171 2. 2S 2S 20 32 24 155 326 

21 

22 

SO INPRES MAWO DANA 

SO INPRES LOMBU 

MAWOOANA 

LoMBU 

WEWEWA TlMUR 

WEWEWA TIMUR 

NTT 
NTT 

18.. 24 ., 17 

34 

11 

13 
IS 

35 
13 

25 

104 

22S 
21 
37 "42 

I. 

42 

22 

41 

II 

44 

18 

2. 
110 

235 

214 

460 
23 

24 
, 2S 

SON WEE KOKORA 

SO INPRES OMBA REDAPA 

SO INPRES WEE MUU 

WEE KOKORA 

OMBAREOAPA 

wEEMUU 

WEWEWA TlMUR 

WEWEWA TiMUR 

WEWEWA TIMUR 

NTT 
NTT 
NTT 

44 

23 
3. 

32 

13 

35 

2. 

12 ,. 
34 

• 
" 

27 

1 

21 

21 

14 

2. 

190 

18 

190 

31 

13 

2S 

21 

• 
2. 

2. 

8 
24 

2S 

II 

35 

28 

II 

21 

28 

8 

27 

171 

60 ,., 
361 

138 

357 

2. 

27 

120 

SO NEGERI OMSA MOE 

SON DIMU DEOE 

SO INPRES lETE KAMOUNA 

OMBA RADE 
OIMU DEDE 

lETE KAMOUNA 

WEWEWA TlMUR 

WEWEW'" TIMUR 

WEWEW'" TIMUR 

NTT 
NTT 
NIT 

2. 

• 
2. 

33 

13 

31 

51 
15 

21 

33 

18 

21 

3. 

8 

20 

2. 

12 

II 

m 
15 

130 

24 

8 
18 

21 

I. 

20 

24 

• 
8 

30 

5 

30 

34 

12 

17 

28 

II 

15 

,., 
55 

lOS 

372 
130 

23B 
1 2. SO INPRES ICAUNDAKA KALINOAKA WEWEWA TIMUR NTT 32 37 " 2S 23 I. m 30 21 2. 20 22 23 151 303 

30 SO INPRES WANO WARA WANOWARA WEWEWA TlMUR NTT 24 34 2. 3. 2. 31 186 2. 28 31 2. 38 31 18. 375 
31 SO INPRE5 MARED" KALAOA MAREDA KALADA WEWEWA TIMUR NIT 30 26 33 22 34 11 ,.2 24 " 20 2S 11 20 120 290 
32 

13 
34 

SO IHPRES WEE DtNOI 

50 INPRES WONE 

SO IHPRES POGO U:OE 

WEE DINOI 

WONE 

W",TUKAWULA 

WEWEWA TIMUR 

WEWEWAnMUR 

WEWEWA. &AMT 

NIT 
NTT 

NTT 

28 

'0 ., 
23 

10 

2"-

20 

21 

" 

20 

I. 

IS 

" 10 

14 

" 8 ,. 
II' 
105 

138 

11 

21 

45 

" 11 

2' 

28 

23 

2. 

23 

11 

18 

I. 

13 
I. 

12 

• 
IS 

I1S 

100 

141 

244 

20S 

285 
3S ,. 
37 

38 

SO INPRES MAROKOTA 

SO INPRES MARAWANG 

SO INPRES GADllEfE 

SON KALIMBU 'TlILV 

MAROKOT 

MARAWANG 

GAOllETE 

KAUMBU TILUU 

WEWEWA MAAT 

WEWEWA BAAAT 

WEWEW'" &AMT 

WEWEWA BARAT 

NTT 
NTT 
NIT 
NTT 

2. 

3. 

3S 

42 

21 

" 80 

31 

13 21 

15 2. 

35 2S 

3.~_ ~- .. 
II 

I. 

31 

37 

12 

• 
IS 

" 

120 

124 

221 

21. 

21 

2. 
31 

31 

I. 

I. 

60 
40 

22 
10 

33 

" 

22 
7 

21 

3. 

21 

10 

15 

31 

IS 

14 

24 

2. 

132 

83 
184 

21. 

252 

201 

405 

430 

3' SO INP. KANDELU KUTURA KANOElU KUTURA weWEWA BARAT NTT " 12 20 " 14 8 .2 14 11 13 12 9 1 12 164 
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40 50lNPRESGOLLUUlTA __ ~~LUUnA 
- --- - ,--

__ WEW~~_~RAT _~~_ 
-- --~-----  ~--r--c--- ---
~40 __~~ 2~ _3~~ ~9_ ~~__ ~99 ~~_ ~ _2~_1-_22 26 25 166 365' 

41 SD1NPRESWErkURA __~_ ~~KURA ~,!"EWA~~A!~_~_27 ~1 __-.l_' lO __ ~I-_.11 __ r _~~ _20 J1 7 13 17 18 86 178 

42 SDNPOnOKATILlU ~.!'A~~~BAIl~!.~~ ~ ._, __ ~~ ~_ 47 ~ _E ~!. 35 32 32 29 34 25 187 4431 

43 50 INPRfS WEE ICAPULOTA._ ..__ _ WEE KA~l9~ ~~WEWA ~~AT ~12- _.26 _ 6~ 4!l~ 37 ~4 __ ~ _ _2~1 _ 24 36 40 40 33 35 _ 208 489 
44 SOINPRESPUUNAGA .. PUVNAGA ~W~WABA_~~ ~__35_ __}2_1-_~~ I.! _11__ ~ l~]1 21 11 16 15 8 102 203 
45 SO INPRES LOLA RAMO LOLA RAMO WEWEW,6, BARAT _ ~ ~__~ I---_~ 1-_ ~__25 20 ."~ ~1 30 27 38 37 2S 198 407 

46 SDINPRESLOLQALlE ._ LOLQALI.E WEWEWASARAT ~~~ -~-~~~_-f--~1- _gl __~ _ J:~4 ]4 36 31 27 M 31 193 387 

47 SDINPRESPOMA KAOIPADA WEWEWABARAi NIT 53 _~ -~~-t---P 25 14 209 56 450 37 28 3D 13 209 418 

48 SO INPRRES WANNOiAlLA WANNOTAlLA WEWEWA SARA" NIT 24 35 30 32 _ ~ !7_ 195 25 }~ 26 40 27 39 187 382 

49 SO INPRES WQWARA WOWAAA WEWEWA BARAT NIT 38 _ 33 25 __ ~ 28 35 194 33 21 32 23 25 20 154 348 

SO SON KADULA KADULA WEWEWA BARAT NIT 25 11 8 ~___ 48 24 7 1 4 42 90 

51 SDNMANANGAABA MANANGAASA WfWEWABARAT NIT 22 6 _~I--______ 39 II 11 4 26 65 

52 SON SATAP PAKAMANOARA PAKAMANOARA WEWEWA UTARA Nn 48 54 54 43 22 15 236 3S 33 48 32 16 12 176 412 

53 SON KAlEMBU MAllTI KAlEMBU MAllTI WEWEWA UTARA Nn 14 11 20 D 11 9 77 14 14 23 12 12 13 88 165 

54 SO INPRES GOLLU MAREDA GOLLU MARfOA WEWEWA UTARA NIT 35 15 12 18 4 9 93 16 13 9 7 ~~_ 2 58 151 

55 SO INPRES PUU KAURA TfNA TEKE WEWEWA SELATA NIT 20 24 15 14 8 1 82 23 28 12 16 28 10 117 199 

56 SO INPRES WEE MARINGI BONDO BELA WEWeWA SELATA NIT 16 13 7 8 2 2 48 14 8 3 5 5 1 36 84 

57 50 INPRES RITA RITA WfWEWASELATA NIT 36 35 40 U 11 15 _~ J4 37 26 24 24 14 159 311 

58 SDINPIlESWAIWAGHA WAIWAGHA WEWEWASELATA NIT 34 31 -~r-!!.._~- 15 142 25 26 _~1--~5 11 13 128 210 

_ 59 SON POM8ALA POMBALA WEWEWA SELATA NIT 19 18 17 9 6 8 77 18 15 15 18 14 7 87 164 

~_ SON DENOUKA OENDUKA ~~YJEWAS~~IA NIT 5~_~~ 49 43 25 16 238 43 47 39 25 36 31 221 459 

61 SOlNPRE5PUUKAPAKA ... KAPAKA WEWEWASELATA NIT ._~~~ 14 17 11 9 107 19 20 13 17 12 IS 99 206 

62 SON lETE ENGGE lETE ENGGE WEWEWA SELATA NIT 6 r--_9 10 23 11 50 109 17 20 11 15 10 12 as 194 

63 SO INPRES BONGGOR BONGGOR KODI Nn 99 49 50 58 45 14 315 85 42 37 53 45 2S 290 60S 

64 SO tNPRES BaNDa KAWANGO BONOO KAWANGO ~ __. Nn 48 77 29 14 11 7 186 32 42 42 IS 18 6 155 341 

65 SD.INPRE5PATUKU PATUKU KOOI _f-_NIT 60 47 31 45 __ ~~:5 234 41 ~~_ 25 2g 25 20 188 422 

66 so INPII:ES KAROSO KAROSO KODI NTI 66 79 504 32 39 7 271 43 56 60 34 41 9 243 520 

67 SDINPRESKAWANGOHARI KAWANGOHARI KODI NIT ,------5-S 52 37 43 2~_~_ 228 32 47 45 30 32 25 211 439 

68 SO INPRE5 PEHA PEHA ~_____ NTT 19 16 14 13 11 7 80 27 16 24 10 13 16 106 186 

69 SONWERY 

_~ ~~PIIE5 KAlEMBU ~ETENA 
WERY 

KAl.LETENA 

KOOI 

kOOl 

_._~'!! 

NTT 

46 

~-
56 

37 

22 

39 

14 

33 

10 

24 

9 

8 

157 41 

166 ~} 
45 

28 

18 

2S 

13 

23 

15 

24 

8._ 

11 

140 

142 

297 

308 

71 5OINPRESHOMBA RJCA HOMBARICA KOOI NTT 54 42 41 19 25 9 190 47 43 22 14 20 17 163 353 

72 SON WAIKARYA WAIKAR'1A KOOI NIT 67 44 41 24 24 26 226 61 36 39 30 17 12 195 421 

73 SO IN PRES KARARA TOMBO KARP. RA TOMBO KODI NTT 39~:' 29 19 13 16 153 35 27 30 25 18 19 1504 307 

74 SO INPRE5 PA80NOO OIMU PABONOO DIMU KOOI NIT 18 41 250 13 13 6 116 34 41 18 24 17 8 142 258 

75 SOINPRESNOHA NOHA KOOIUTA~~ Nn 34... 62 39 ~~_~ ~~_-------..!!J2 36 60 47 22 19 17 201 383 

76 50 INPRE5 KAPUNGfTANA KAPUNGE TANA KOOI UTARA NTI 25 63 51 33 25 _.~:-_ 211 23 37 54 26 24 14 178 389 

77 SON WAIHOlO WAIHDlO KOOI UTARA NIT 98 f--?1__ ~2_ 37 37 22 -~~--114 73 67 28 32 33 347 664 

?!. ~~PRE511ANGOMALAGHO UANGOMALAGHD KOOIUTARA ~. __ 31.~~ 44=-t-~_f--16 24 16--'--'i69 32 36 29 37 19 14 167 336 

~ 50.lNPRE5 LAIKARENGA 

!~ ~I!'lPRESWAIBORO 
LAIKARENGA 

WAIBORO 

KOOI UTARA _ NIT _~~_~~ 

~ K9E,I.l,!':~~~ __ .__ I--_~__~__ ._"~~_ 
!;.. 
__~ 

,~~ ~_~ __1l-._ .. _. __ 227 ...E-_ ~_ 

_~ 19... __ ~ ~~-~~_ ~_ 
38 

-~3 
25 

14 

17 

8 

18 

7 

203 

194 

430 

379 

81 SDINPRE5XARARA ~~RA . __ KOOIUTA~~__ ~~ ...?~ __ t-_JL ~. 41 35 3?_,--~~ ~~_ 72 47 40 41 28 283 611 

82 

83 

5DINPRESKENDUWELA 

SO INPRESMAGHO UN'10 

.__ 

_I__
KENOUWELA __ kOOl~~~ .~~ 

~.~I~.!:.C?.__~OOI UTA~. -.r-~IT-
.l~ 

.._~__ 
~!__

__~Q 
~9 

!Q_ 
~o 

___~.4.. 
__ ~~ I-_!!. 

34__ t--~ 
~?.P_ ,._~ 

~L _ 3(= 

~_ 

39 

36 

25 

40 

16 _ 

30 

43 

34 

6 

255 

163 

505 

394 

84 SOINPRES HAMElI -~-r--- HAMEU _ KOOI UTARA ~._. ~_,----_~8 _ t__.~6 _16 l~~t--~!.~ __.~ ~__ f-_17 19 21 14 10 111 233 

85 SO IN PRES KAlEMBU DANGA KAlEM8U DANGA kOOI UTAR~ __ ~~~ __1~3 .._~3_ __~ ~~_. __~~_f--~5 458 . __111 84 57 50 51 37 390 848 
86 SO INPRE5 KADIM8ll KAOIMBll KODI UTARA NTT 1~~ 6{) 46 36 _ ~__ 16 323 _8~L...!0 52 46 36 26 326 649 
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--

--

-- WAILANGIRA--"OOIBANGEOO- - NTI ~-r;;~__ ~4- -'---S7-- r -S9- --48'-24-,---- }44 ------;1-~- 29 - 26154SO INPRfS WAILANGIRA 6487 605, ,KEREPAMBA KOOI BANGfCO NTT 58 58 51 34 31 27 "7SON SATAP KtRE PAMBA 2lSB8 14' "8" U " 56 56" WIKICO~ONGO--~·BANGEOO r--~'!!- _J1!_~~!. _~!..-_r.2~_~._47~K.!CORONGO '8 '48 ,82'..'",.7190 " _ PANENGGO EOE II KOOI BANGEEE.- ---.!i.~~ ~_ I--~_ E ___1_3 17 64 " 21 21 " " SON PANENGGO EOE II 2190 " "., 117 2S 14112 14 ,. 17 22850 IN PRES HOMBA TANA MOMBA lANA KOOI BANGEO_~ ._~ _ 28 22~" 14. 16 
--~.:.--~ KOOI BANGEOO -NIT 23- -~- ~_ 27 ". --3"2- 19 10 150 " 1. 21 16 , ""108SON BilLA91 "8 

PAGHOGI KOOI BANGEOO NTT 46 S3 27 27 30 201 " " ., 188SO INPIl,E5 PAGHOGI 3•• 
NTI ., •• " " " 44 " "144PANENGGO EOE I KOOl BANGEOO 107 71 104 510 1,146_94 51 55.. SON PANENGGO EOE I ~-~~ 56 41 28BAUA MORO KOOI BANGEOO NTI 47 51 49 27 "" " 61240 2S2.S SO INPRES BALLA MOllO '.2" " 3325 2,990 2,585 2,312Tot;1 4,079 3,625 2,884 2,601 2,077 1,563 16,829 " 2,141 " 31,8981,716 lS,069-

"
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DATA SISWA SEKOLAH DASAR TAHUN PElAJARAN 2011/2012 

ROPINSI : NUSA TENGGARA TIMUR 

ABU PATEN : SUMBA BARAT DAYA 

I SMwln JUmlih M""d Tn"""lln III 2011, "tllih PM,.h 20U/1012. 

". IIlml ...kollit "I'5N 1.SD Allml' "Icamilin 'rovln'l TOUII Jlh 

2. SOLsl I • 'TOUII 11 ..ll·'tI 

1 SDK BAll LOURA 1 WEETEBULA LOURA NIT 41 17 30 21 27 17 15l 38 38 32 22 15 21 166 319 

2 SDM MATA 1 WEETEBULA LOURA NIT 31 30 26 18 20 21 146 30 18 20 17 19 18 112 268 

~ saM KALfM8U KOMI 1 WEETEBULA LOURA ~_ 36 26 3 10 7 12 94 34 24 10 3 7 7 85 179 

-t-~~KATURA f------- 1 WEETEElULA LOU~~ _ NIT 10 13 9 9 14 18 7] 16 17 ~ 14 12 14 87 160 

5 SDKWEETOBU\.A 1 WEETE8ULA LOURA NIT 88 7Z S~_f--~8 56 44 377 49 66 58 38 48 Sl 310 687 

6 SDK TOTOK 1 WEETEBULA LOURA NIT 65 34 55 25 19 13 211 43 31 32 22 19 19 166 377 

7 SOK KALfNA WANNO - r-~ WEETEBULA LDURA NlT 38 23 25 ~ 22 10 133 33 15 22 11 26 _~ UO 253 

8 SDK KERE ROBBO 1 WEETfBULA LDURA NIT 64 47 59 58 42 27 297 56 38 59 61 60 45 319 616 

-~~~ PUU UPPO 1 WEETEBULA LOURA NIT 39 31 40 20 20 IS 165 39 2S 22 18 19 18 141 306 

--to~~~PANG~f--- 1 WEETEBUl..A LOURA NIT r-~9 __ t--~__~4 21 19 22 147 32 21 14 17 15 8 107 254 

_~~ SDK MARSUDIRINI _ 1 WEHEBULA LOURA N~ __~_ t---~ 54 41 . 30 27 268 SO 48 45 SO 35 41 259 537 

12 SaKKABONUTANA 1 WEETEBUl..A LOU~ __ f--~ r-_24._1-_9 __ ~ ~__...!.-_+_~ ~ _ 17 9 14 10 11 7 68 13t1 

13 SDMKARUNI --1----- 1 WEETEBULA __~~!'-.~ ~r:!.__ ~---1-- _~ ?_~ 1~_~_ 16 132 23 23 12 14 20 20 112 244 

~ ~;::ONDOBOGHILA __.__ -r-~'-'!'.~ _.. ~~_~ __,._~~ !~ ~_~_z..~ l~ _.J.L_t--1E_ ._~ _'_'_ IS 22 11 26 13 120 253 

15 

16 

17 

SOM RINGGITA 

SOKKIKU80KO 

SDMWEERAM' 

. 

~ _~ RINGGITA WEWEWA ~~ __~~_ ~__ ~~_ 

.~-=K~~~-~~EWEWA-"':.IMUR--~- _~ 
1 WEERAM,-_-",,'W'WATIMUR NTI 24 

43 

__ .E.t" 
_~ 

~~ 
_~_ 

__ 3..Q. 
------.!~" 

..E._ __1~_ 

~"_1__ 

'1 1--". 

._~. 43 

~~ __~ 
167 '1 

24 

31 

18 

23 

15 

37 

22 

23 

" 

24 

17 

27 

10 

1 

24 

146 

lOS 

174 

319 

245 

34' 
IB SDMLETEWUNGANA 1 WEEPATANDC.WEWEWA....I!~~ _Nr:!: 2 ~ ~~- _.?~~_~ __.!~__ 114 7 _~2 18 IB 21 24 110 224 

19 SDM NGAMBA DETA f--------! NGAM8A DET WEWEWATI~~r------!!~._r-----!!---. 25 _ _E--f-~_-~ I---.~___ ~J:~f-- 35 __ 39 26 37 29 21 187 355 

20 SDKMAREDAWUNI 1 MAREDAWU WEWEWATI~~ __N~~_~._~__ ~J~ ~ ~_ /--~ . U8 47 35 29 19 48 28 206 424 

21 SDMMONDOMIA"- ._ 1 MONDO MIA .!!!..E..WEW~~ _._~_ r----~-- _!~ __~. ----.!!.... __ ~ 1~--=~~~t-_2g __------.!~_~6 9 17 10 18 184 

22 SDK KALLU SOBA 1 KALLU 50~_~,!"EWA ~~ _ NIT 30 24 23 26 20 19 142 25 24 22 27 17 27 142 284 

23 SCM HOPADA 1 ELOPADA WEWEWA TIMUR NIT 46 30 31 42 23 26 19B 29 38 32 36 30 38 203 401 

~ SDK GOLLU SAP! __ f------ 1 GOUU SAPI WEWEWA TlMUR ~~ 56 49 22 36 30 19 ~12 38 31 25 26 22 25 167 379 

25 SDM TENGGA8A 

_~~_MATALOM~t--

1 TENGGABA 

r-----!_ MATALDMBU 

WEWEWA TIMUR 

WEWEWATIMUR 

NIT 

NIT 

18 25 35 

~__~_}1_ 

40 

20 

33 

24 

24 

20 

175 

161 

27 

31 

31 

17 

33 

26 

40 
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2B saM OIKIRA 1 DlKIRA WEWEWA ilMUR NTT 35 34 30 n 37 12 181 27 32 23 13 30 20 145 326 

~ 50M WEE WANGGA 1 WEE w~~ _WEWEWA TIMUR NIT 20 1'!.. "_ 12 21__ 20 124 12 21 19 18 14 19 103 227 

30 SDK WEE KAMURA 1 WEE KAMURA WEWEWA TIMUR Nn 20 20 _ 37 40 32 20 169 12 21 29 42 29 30 163 332 

31 SDK RONDA OtK1RA ._ 1 RONDA D1KtR WEWEWA ~~I--_Nn r-~7 _ ~ 15 8 15 15 lOB 20 14 13 16 12 12 87 ~ 

32 SDK WEE UMA _. __~_ 1 WE£lIMA ~~WAT1~~~~_ r-~- _ 38__ ~~6 21 18 23 171 32 38 31 26 21 11 159 330 

_!~_ SDK PERO 1 PERC _-:- .Y'!EWEWA ~AAT ~ __ f-------~Q. 17 30 24 2B 20 159 21 14 25 24 14 22 120 279 

34 

~_ 
SDK BONDO LENGA

SDMREDAMBOLO _ 

1 BONDO LENG WEWEWA BARM 
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~ SDK WEE KDMBAKA II 1 WEEKOMBAK WEWEWA BARAT NIT 59 ~~ 32 21 3~_ 25 195 32 32 21 27 29 17 1S8 353 

38 SDMWAIMANGURA .--- 1 WAIMANGUR WEWEWABARAT_ ~IT__ .__'_' ~-i7 ~~ _ 23 14 ~~--- 147 41 34 13 32 25 31 176 323 

39 SDM WATU LAMBARA 1 WATU LAMBA WEWEWA BARAT Nn 24 24 31 18 14 16 127 30 29 n 23 18 17 140 267 
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pATA SISWA SEKOLAH DA$ARIAHUN PElAJARAN 2912/2913 

fROPINS1 : NUSA TENGGARA TIMUR 

:ABUPATEN ; SUMBA SARAT DAYA 

----,- I ~~ II luml,h MUl'1d T",,",ul," IV 2011, 1et.I.h PMI Ih 2011./2012 

Ito_ llI.m' S.IlOI.h NPS/Il Al.mll k....m.lI" Prowl""1I I I 1 -10 I ~klol.lll k.t.. I P."'mp~" "'1" 
I I I ~ 

....ml.h Juml,t>2 _ SDLI 

1 SDK 8A1I_~~ __ ~04 1 WEETESULA __LOURA_ _ NTI 35 27 _..l!., +--,~}--_~+-_ ~4_t--- 153 32 36 38 24 22 16 _~~ 

2 SoM KALEMBU KOMI 50305213 1 WEETE8ULA -1-__ LOURA NIT 32_ 14 25 3 9 7 90 34 _ 15 24 10 3 6 I--~ 

~ SDM_KAT~_. 50305112 _ 1 WEET~~+-~~_~t-~ __'_'_ 10 12 __~ __'_'_ ~ ~~+-~I-- 17 17 14 14 11 88 

4 SOKTOTOK 50305206 1 WEETE8ULA LOURA NTT 34 22 2~__ _ 26 26 _+ '__ 141 22 22 15 21 28 13 121 

5 SDK MARSUOIRINI 50305203 1 WEETEBULA LOURA NT! 54 63 _ 41 46 32 24 260 53 48 47 46 44 31 __ 1--_ 269 

6 5DKKABONUTANA __ ~05 1 WEETE8ULA _~~URA NTT 16 ._3 10 16 _f--__'_l----_ll 73 14 ~_ 12 16 10 10 741 

7 saM KARU~_FQ-!o2211 1 WEETEBUlA _ LOURA NIT 21 20 25 22 17 a 118 22 J8 20 12 13 20 _~ 

8 5DK 80NDO BOGHI~_~~07 1 WEETEBULA LOURA . ~T!.... __ ~_~ __ ~ _ 19 31 15 15 132 13 18 15 25 10 27 108 

_~~~ATA 50305209 I WEETEBULA l--- KOTA NTT 40 I--._~ 23 24 16 21 152 34 22 15 16 18 20 .~ 

10 Sol(WfETOBULA ~~ 1 WEfTE8ULA KOTA _ ~ _5~ __ ~?."'_I--~_+-~ ~ ~_ 374 57 44 59 56 37 _~ ~ __30ll 

11 50KKAlENAWANNO 50305202 1 WEETE8ULA __ KOT~ ,_1--~::0__ 1---_36 3..~_. f_~' l--_l~__ I--~_t--~__ 125 25 23 23 18 -~-J-.--~~- __ .~ 

.__~ ~~EREROBBO ..,_ _ .~~q~_ 1 WfETEBULA _~ ~.9...!~_,._. _~..2~ __~~ ~ __ ~~ ~~ 4! .._-1-,,~ 326 64 44 38 64 61 51 ~ 

.13 SOM PUU UPP~ 50304018__1------1 WEETEBULA _ KO.!.~ . _r::!!:!... _ ..E___ _.!.! .E_.. ..2.8 ---.J:8__ ~ __~~ . __~ ~_. +------_):7 24 21 18 18 ~ . 148 

~. SDK ~~ANGALI __~304235 1 WEETEaULA _. KOTA.. _ _.!!.r:! '!.~._. ~4 .!~__ __ .!!...~ ~ .. _+-__ l!__ . 171 44 32 25 12 13 14 ._ .~!. 
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23 SOM WEE WANGGA 50305030 1 WEE WANGGA~~WEWA TlMUR NIT 21 1---.21 16 20 -1--_15 9 108 41 18 20 20 13 10 122 

24 SDK RONDA OIlURA 50305041 1 RONDA DIKIIV WEWEWA TIMUR ~ 33 27 l6 15 7 14 112 18 21 13 13 16 17 _~ 

I5 SDK WEE LIMA 50305042 1 WEE LJMA WEWEWA .!!~t--~ 27 I--~ __' 29 31 25 32 171 20 28 32 24 28 27 159 

~~~ RINGGIT~_. 50305031 1 RINGGITA WEWEWA TENGAH NTT 3~_+--_ J~-~~-~-t-'-'_}----~L 166 3): 27 13 21 21 22 --l-._~ 

},~fE-~KIKUBOKO ?~305038 1 KHCU80KO WEWE~~TENGAH _.NIT ~ 1~". ---.!q ._~ __ 23 18 135 19 23 16 22 16 16 112 

r.:A.,A ,;>u:'v;>u36 
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-~---------,-----~------~------- --- --- -------- -------~-----~---~ -- --- --- -

34 SDK BONDO LENGA 50304272 1 BONDO tENG WEWEWA 8ARAT NTT 32 12 19 +-_ 25 22 10 120 38 30 22 20 l!i 21 __ 150 

35 SDMREDAMBOLO 50304010 1 REOAMBOtO WEWEWABARAT NTT 35 _t--~6 n _~~_-I----_~ _ ~ 183 3S 37 28 29 Z1 31 ..-----.!!! 
36 SCM WEE !COMBAKA I 1 MENNE ATE WEWEWA BARAT NTI 46 __ 24__ ___ ~_ 28 27 1~.~ 1-- 173 4D 28 13 19 5 16 __121 

_~~~EE.~OMBA~J(_ ~~239__ ._~_~!EKO~~ -!".i.~_~~~~~~_~ _~_S~ ~_. +-_~~_ .. __ ~ __ 19__ ~__ 210 51 __18 33 __~8_ 27 26 ~!l. 

38 5DMWAIMANGURA ~04967 _ -----.! __ WAIMANGUR WE_WE~_~~~_R~ ~'!! 2~_ --l-- .__~ ~_. 2~. "_. ~ 140 24 43 28 14 3S 24 .. 16,! 

39 SCM WATU LAMBARA ~9~__~, WATU LAMBA WEWEWA. BARAT NTT __ ~__ 1--~ +---_~~_ _~,_ __ 20 14 156 26 26 27 20 22 18 . ~ 

40 SDK KALAKI KAMBE 5030-1986 t-------!-.- KALAKI KAMB WEWEWA BA~! ~ ~_~_._ __.}~,_+-._~ +__~ __ +_----.!? ;9_ __,..!~-I--.32 28 29 27 26 27__+-__~ 

41 5DICWEELDNDA 50304987 __,__ '!'JEELONDA WEWEWABAAAT+-~+-_~. 46 27 2.11--t-~-t-'_...!~_, 183 4~ +-.42 27 15 33 "_ t-----~~~ 

42 5DKKALEMBUWERI 50304293 1 ~LEMBUWE WEWEWABARAT NTI _~ ~._~+-~_ 33 26 22 221 32 32 39 35 28 33 199 

43 SDK WEE DORO 503049H 1 WEE DORO WEWEWA BARAT NTT SO 28 14 23 14 5 134 24 18 11 28 10 12 103 

44 SDK WANNO BARU ~304982 1 WANNO BARU WEWEWA 8ARAT NTT 40 __ l---~--+--3~_+--_ 23 9 8 146 23 _ 26 19 22 27 23 ~ 

45 SDM WAND MEMA 50304032 1 WAND MEMA WEWEWA BARAT NTT 39 35 21 25 +- 14 16 156 31 17 25 13 14 15 115 

46 SDM KABALI DANA 50304968 1 KABALI DANA WEWEWA BARAT NTI 32 48 26 31 24 29 190 31 25 35 19 22 18 150 

47 5DM WEE KAMBURU 50304024 1 WEE KAMBUR WEWEWA 8ARAT NTI ~~_ 1--]~t--.30 23 32 ~3_+-__ 161 29 22 28 19 23 26 147 

~ SDKKALEMBUICUTURA 50304280 1 KAlEMBUKUT WEWEWABARAT NTT 14 20 17 7 6 21 85 32 7 8 17 12 11 87 

49 50KPALLA II 50304314 1 PALLA ,__ ~~EWAUTAfI!~ ---~--l--E..- 48 29 26 ~__ 205 46 32 34 33 25 23 193 

50 SDM PALLA I 503040D4 1 PALLA WEWEWA UTAflA NTI 40 __ 31 39 27 27 25 189 26 31 31 31 25 16 160 

51 50KWEEPEWA II 503042Z4 ..1 PAl.LA WEWEWA~_T~~:cr._+-_.~ -?~ .~ 3]'__ 1-_ 1.!_l----_ ~ 132 27 36 17 15 21 12 128 

52.SDMGOl.lUWATU 50304262 1 GOlLUWATU WEWEWAU~AM NTT 33 ~__ . __~__ ~1__ ~~_I-_~_l---_ 154 26 24 26 22 14 21 __ ...!~ 

~~~EERABUKA _ 5030~~ __ -----.!._~ERABUKA~~WAl!!~~I--!'!.!!. . __3.!. ~~_" .+_---.3~ ~__ f--_l~_I----_ 13 150 20 32 18 21 18 4 I------!..!! 
54 SDK MUTU RATA 50304312 1 MUTU RATA WEWEVoIA UTAM NTI __ ~ __ ~ _~ ._~ ..__~!--_~_ _-----.!6 t--!4 23 11 IS 11 13 87 

S5 SDM WANND LOURA 50305156 1 GOLlU MAREI WEWEWA UTARA NTI 20 26 25 .. 28 15 __~ _.~ 20 18 25 8 13 15 99 

56 SOM WEE PEWAI 50304020 1 GQLl.UMARED WEWfWAUTARA Nn 11 _ 1!__~__ ~~_I--? 6 64 16 9 15 8 5 8 61 

57 SCM WEE PABOBA 50305037 1 GOLLU MARE W[WEWA UTARA NTT 26 _'_'_ +--__ 13 9 6 4 92 18 16 15 10 8 11 78 

58 SDM PUOOA 50304970 1 TENA TEj(E WEWEWA SELATAr NTT 42 29 38 36 28 27 200 37 28 29 38 28 27 187 

59 SDK KAlEMBU l.lGHA 50304989 1 WE~~ WEWEWA SELATAt NIT ~~_1--19 21 17 25 11 139 33 31 21 22 17 16 140 

60 SDK OELO 50304979 1 DELO 'WeWEWA SELATAt Nn 41 32 34 29 19 11 166 20 33 26 14 19 14 136 

61 5QKPASONOBENOU 50304980 1 p,A50N08ENDWEWEWASELATAt NIT 46 ~ +-~~_ 36 27 217 20 28 40 36 29 30 --I-------..!!!. 
~~-RARA 50304975 1 WERllOlO WEWEWA SELATM NTT Z5 36 47 10 17 13 148 22 30 40 20 14 14 140 

63 5DKRARAMATA 50304988 1 RARAMATA WEWEWASELATM NTI ~_I--.!!-_ 22 _ 15 20 10 149 28 19 17 18 13 20 115 

64 SDM WEETOM80 50304976 1 WEE TOMBO WEWEWA 5ELATA~ NIT 49 40 44 30__ 1--_ 29 16 208 41 30 37 32 25 19 ._~ 

~~.f-(IMTANAMARINGI 50303992 1 TANAMARI~G~~EWA~0..2~~I-~TT _~1 ,~ 2~ ~3 19 1-_ 6 135 23 26 21 15 _I--_ 17 20 122 

.~~_EOE. 50304974 1 EDE ~_WEW!~ELATM~_ f------3~ __ ~~_. +-?7_ _~ -----.E . I-- 16 185 24 30 29 24 19 17 14! 

~~~NOLA 5030'981 1 MAN9LA "!!,,!,E,,,!_~.S_~T~ _~. 4~ J.7__ ~~_ 2_4 ~~ .~___ _19~ ,-~--t-~--- 38 30 21 _~ __.~ 
_~~ ~WAJ~__ ~l~t-_l WAI\'ENGO __~Q!... ~ __ ~~_ ._._~ -1-_ .§5 ~ ~~ __ I_-- ~_~ 222 3S 23 47 23 15 19 ~ 

_~ ~~OIMU~~~ __ ,~ ~0494J__~_~~Uj(A~--- ~e~~__,__t!."I}_. __ 1~ ~ _ ~9 __ .7~. --.E 1~__ 383 90 61 41 52 ~_I-_~ ~~ 

._!.E-~ TOSSI 5030493~ ~ ._ICE_~__ __ ~.!!_ ~! f- 50 .. ?_S __ ~_~__ ..R.._ 1--_!I2, 37 24 23T05S!.. -:3_ 40 49 27 200 

7_1_ ~IKICO KAWANGO 50304941 ~ ~,~WAN~ I(_D.l?:I ~ 6~ 3_8 .3~ ~~ .l!. .f-- __ ~7 •__~ SO 43 43__ 1-_ 34 .!~ ._~ ._~. __ "~~ 

12 SOKONGGOL 1012413140 f-l_ ~.QL..._ __ --"'~I---f-"-n.. _ --" 4--'~- ,,-- .--', -,,-_ --'-----'----"-'1-----"---- _" " 19 S9 12 _~ 

_~ SDM HAMONGGOLELE ~304938 1 ~~~G..el.+-----.!.~ ~12_. _~ 86. __ ~--l---~..s-- _~. ~?-l---~+--~- _~ _~I--_ 62__ 53 39 }~~ 

74 SDM BONDD KAMOOO 50304937 1 BONDO KAMO 1(001 L~ 80 ~-L..... .. 42 44 22 21 283 41 69 35 27 23 27 ZZ2 
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--- ------R-- - - -- ----~ 
75 5DISLAMPERO __ 0 1 PERO .~.~ ~ _~ __I--~___ 12 -I--"~~_ 18 ~_ 119 38 30 17 16 14 5 _ ~ 

76 SDKWAIPANQA 50304947 ~_ HOHAWUNG KOD1.!JTARA _~ _~ ?!. __ . ~~. -I-- _6l. __ 1--_47__ l--~~_ 313 40 _1---._34 4l 43 ./--~_~~ ... ~ 
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BUPATI SUMBABARATDAYA 

KEPUTUSAN BUPATI SUMBA BARAT DAYA
 
NOMOR 3~ TAHUN 2012
 

TENTANG
 

PEMBENTUKAN TIM MANAJEMEN BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH
 
( BOS ) BIDANG PENDIDIKAN KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA
 

TAHUN2012
 

BUPATI SUMBA BARAT DAYA,
 

Menimbang a.	 bahwa dalam rangka Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 
(Sembilan) Tahun, maka kebijakan Pemerintab melalui Program 
Kompensasi Pengurangan Bahan Bakar Minyak (PKPS-BBM) 
memberikan Bantuan Operasional Sekolah bagi Sekolah Dasar (SD), 
Madrasah Tsanawiyah ( MI ), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB ), Sekolah 
Menengah Pertarna ( SMP ), Madrasab Tsanawiyah ( MTs ), Sekolah 
Menengah Pertarna Luar Biasa ( SMPLB ) Negerif Swasta dan Sekolah 
Menengah Pertama Terbuka ( SMPT ) penyelenggara Wajib Belajar 
Pendidikan Dasar 9 (Sembilan) tahun.; 

b.	 bahwa untuk menunjang kelancaran pelaksanaan PKPS-BBM di tingkat 
Kabupaten Sumba Barat Daya perlu membentuk Tim Manajemen Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) Bidang Pendidikan Kabupaten Sumba Barat 
Daya Tabun 2012; 

c.	 babwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a 
dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Bupati Sumba Daya tentang 
Pembentukan Tim Manajemen Bantuan Operasional Sekolah (BOS ) 
Bidang Pendidikan Kabupaton Sumba Barnt Daya Tahun 2012; 

Mengingat 1.	 Undang-Undang Nomor 28 Tabun 1999 tentang Penyelenggara Negara 
yang B"",ih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme ( Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,Tambaban Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3851); 

2.	 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, 
Tambaban Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437); 

3.	 Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintaban Daerah 
(Lemharan Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, 
Tambaban Lemharan Negara Republik Indonesia Nomor 4437) 
Sebagaimana telab diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang 
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubaban kedua Atas Undang 
Undang Nomor 32 Tabun 2004 tentang Pemerintaban Daerah (Lemharan 
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tamhahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

4.	 Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimhangan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerab p.j, 
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5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Taboo 2004 Nomor 126, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438 ); 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2007 tentang Pembentukan Kabupaten 
Sumba Barat Oaya di Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4692); 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 20 IJ tentang Pembentukan Pernturan 
Perundang - undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5234); 

Undang - Undang Nomor 22 Tahun 2011 tentang Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2012 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 201 1 Nomor 113, Tambahan Lembaran Negara Rep'Jblik 
Indonesia Nomor 5254); 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Oasar 
(Lembaran Nega•• Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 36, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3412 )sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 1998 tentang 
Perubahan Alas Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang 
Pendidikan Oasar (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998 
Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3763); 

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan 
Menengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 37, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3413 ) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 
1998tenlang Perubahan Alas Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 
tentang Pendidikan Menengah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1998 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3764 ); 

Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tahun 2000 tenlang Pengelolaan dan 
Pertanggung jawaban Keuangan dalam Pelaksanaan Dekonsentrasi dan 
Tugas Pembantuan ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 
Nomor 203, Tambahan Lembaran Negara RepubIik Indonesia Nomor 
4023 ); 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tenlang Standar Nasional 
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4496); 

Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang 
Milik NegaralDaerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 
Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4609); 

Peraturan Pemeritah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan 
Pemerintahan Oaerah KabupatenIKota (Lembaran Negara RepubIik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia nomor 4737); ~ 
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Memperhatikan 

Menetapkan 

KESATU 

KEDUA 

14.	 Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tabun 2008 tentang Wajib Belajar 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 2008 Nomor 90, Tambaban 
Lembaran Negara Republik Indonesia NOlDor 4863); 

IS.	 Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tabun 2008 lentang Pendanaan 
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Taboo 2008 Nomor 
91, Tambaban Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4864); 

16.	 Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tabun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggarazn Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tabun 2010 Nomor 23, Tambaban Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5105) sebagaimana lelab diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 66 Tabun 2010 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 2010 
Nomor 112, Tambaban Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5157); 

17.	 Keputusan Menleri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 036/U/1995 
lentang Pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar; 

18.	 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 tentang 
Dewan Pendidikan dan Komite Sekolab; 

19.	 Peraturan Menteri Peudidikan dan Kebudayaan Nomor 51 Tabun 2011 
lentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolab 
(BaS) dan Laporan Keuangan Dana Bantuan Operasional Sekolab Tabun 
Anggaran 2012; 

Instruksi Presiden Nomor 5 Tabun 2006 teutang Gerakan Nasional Percepatan 
Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tabun dan Pemberantasan 
Buta Aksara; 

MEMUTUSKAN: 

Pembentukan Tim Manajemen Bantuan Operasional Sekolah ( BaS) Bidang 
Pendidikan Kabupaten Sumba Barat Daya Tabun 2012. 

Tim Manajemen Bantuan Operasional Sekolab (BaS) Bidang Pendidikan 
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU Keputusan ini mempooyai 
tugas sebagai berikut : 

J.	 Melakukan pendataan sekolab dan siswa dengan menggunakan format 
Lembar KeIja Individu SekolahlLKIS; 

2.	 Menetapkan a10kasi dana BaS per sekolab ootuk sekolah swasta; 

3.	 Melakukan sosialisasi kepada sekolab; 

4.	 Mempersiapkan DPA-SKPDIPPKD; 

5.	 Melakukan pencairan dan penyaluran dana BaS ke sekolah; 

6.	 Menyediakan dana ootuk kegiatan manajemen dan monitoring BaS di 
kabupalen/kota dari sumber APBD; 

7.	 Melakukan pembinaan terbadap sekolab dalam pengelolaan dan 
pelaporan BaS; 

8.	 Merencanakan dan melaksanakan monitoring dan evaluasi; 

9.	 Melaporkan realisasi penyaluran dana BOS;~ 
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KETiGA 

KEEMPAT 

10. Moogirimkan laporan pelaksanaan program BOS	 ke Bupati Sumba 
Barat Daya dengan tembusan ke Dinas Pendidikan Provinsi dan 
Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia; 

I I. Menyampaikan	 Laporan Realisasi Pooyaluran dana BOS kepada 
Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan dan 
Kementerian Pendidikan Nasional; 

12. Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat; 

13. Bertanggung jawab terhadap kasus penyalabgunaan dana di tingkat 
Kabupaten Sumba Barnt Daya. 

Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Keputusan ini 
dibebankan pada Anggarnn Pendapatan dan Belanja Negara Tabun Anggaran 
2012. 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal Jitetapkan dengan ketentuan akan 
diadakan perbaikan .ebagaimana mestinya apabila dikemudian hari temyata 
terdapat kekeliruan dalarn penetapannya.l"1 

Ditetapkan di Tarnbolaka
 
pada tanggal, 4 J"""'"u:><ri :J.0f:z.
 

TEMBUSAN : 
I.	 Menteri Dalarn Negeri Republik Indonesia di Jakarta ; 
2.	 Menteri Keuangan Republik Indonesia melalui DiIjen Anggaran di Jakarta ; 
3.	 Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia di Jakarta; 
4.	 Gubcmur Nusa Tenggarn Timur di Kupang ; 
5.	 Ketua DPRD Provinsi Nusa Tenggara Timur di Kupang; 
S.	 Ketua DPRD Kabupaten Sumba Barat Daya di Tarnbolaka; 
7.	 Inspektur Kabupaten Sumba Barat Daya di Tarnbolaka ; 
B.	 Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerab Kabupaten Sumba Barat Daya di 

Tarnbolaka ; 
S.	 Yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI Sm.mA BARAT DAYA 
NOMOR TAHUN2012 
TANGGAL 
TENTANG	 PEMBENTIJKAN TIM MANAJEMEN BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH 

(BOS) BIDANG PENDIDIK.A.N KABUPATEN Sln.ffiA BARAT DAYA TAHUN 
2012 

NO 
NAMA JABATAN KEDUDUKAN DALAM 

TIM 
I dr. Komelius Kodi Mete Bupati Sumba Barat Daya Pengarah 

2 Jacob Malo Bulu, B.Sc Wakil Bupati Sumba Barat Daya Pengarah 

3 Drs. A. Umbu Zaza, M.Si Sekretaris Daerah Kabupaten Sumba 

BaratDaya 

Perranggung Jawab 

4 Drs. Yeremias Wunda Lero Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olabraga Kabupaten Sumba Barat Daya 

Penanggung Jawab 

5 Wensislaus Sedan, S.Pd Kepala Bidang Penyelenggaraan 

Pembinaan Pendidikan Dasar, TK dan 

PLB 

Manajer 

6 Maria Imelda Semoi Sogen Staf Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olabraga Kabupaten Sumba Barat Daya 

Unit Pendataan SD 

7 Maria Londa Ina Staf Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olabraga Kabupaten Sumba Barat Daya 

Unit Pendataan SD 

8 Aurelia Novi D. Bora, S.Sos Staf Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olabraga Kabupaten Sumba Barat Daya 

Unit Pendataan SMP 

ISMPLB/SMPT/SATAP 

9 Agustinus Wora Wora Kepala Seksi SMP Unit Pelayanan dan 

PenangananPengaduan 

Masyarakat 

10 Yengo Tada Kawi, S.Pd Kepala Seksi TK/SD Unit Pelayanan dan 

Penanganan Pengaduan 

Masyarakat 

11 Silvester Ngai Meo, S.Pd Kepala Seksi Kurikutum TKISD Unit Pelayanan dan 

Penanganan Pengaduan 

Masyarakat 

12 Yustina D. Bani, SE Staf Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olabraga Kabupaten Sumba Barat Daya 

Unit Pelayanan dan 

Penanganan Pengaduan 

Masyarakat 
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LAMPIRANV 

DOKUMENTASIWAWANCARA LAPANGAN DENGAN INFORMAN KUNCI 
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LAMPIRANVI 

BIODATA PENELITI 

NamaINIM 
Tempat dan Tanggal Lahir 
Jerns Kelamin 

Anggota Keluarga 
1.	 Istri 

Nama 
Tempat dan Tanggal Lahir 
Pekerjaan 

2.	 ADak 

Nama 
Tempat dan Tanggal Lahir 

Alamat Rumah dan Telp.
 

No.Hp.
 
Alamat E-mail
 
Pengalaman Pendidikan
 

Pengalaman Pekerjaan 

:Wensislaus Sedao/018397433 
: Lando, 23 JUDi 1971 
: Laki-]ak.i 

: Maria Imelda Semoi Sogen 
: Waikabub~ 23 September 1977 
:PNS 

: Ludvigard Karmita Keisya Mengi Sedan 
: Waikabub~ 24 April 2011 

; fl. Etakua - Payola Umbu - Tambolaka 
: 085237153310 
: wenssedan@gmaiLcom 

1.	 Tamat SDK Todo II tabun J984 
2.	 SMP Negeri Iteng taboo 1990 
3.	 SMA Negeri 2 Ruteng taboo 1993 
4.	 Smjana Pendidikan dari Universitas 

Nusa Cendana Kupang taboo 1998. 

1.	 Guru pada SMA Negeri 2 Kupang 1994 
-1996 

2.	 Guru pada SMA Negeri 1 Kupang 
1996-2000 

3.	 Guru pada SMP Negeri 4 Wewewa 

Timur 2000-2009 
4.	 Guru pada SMP Negeri I Wewewa 

Timur 2005 - 2009 
5.	 Guru pada SMA Negeri Wewewa 

Timur 2004-2006 
6.	 Pengawas Sekolah Menengah 2009

2010 
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7.	 Ketua Tim Pengembang Kurikulum 
Kabupaten Sumba Barat 2007 

8.	 Selaetaris Umwn Tim pengembang 
Kurikulum Kabupaten Sumba Barat 
Daya tahun 2008 - sekarang 

9.	 Kepala Bidang Pembinaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan TK, 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Luar 
Biasa pada Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Sumba Barat 
Daya 

10. Menjadi tutor pada Pokjar Tambolaka 
sejak taboo 2002 - sekarang 

11. Koordinator Tutor Universitas Terbuka 
Pokjar Sumba Barat Daya - UPBJJ UT 
Kupang 2007- sekarang 

Kupang, 19 JuJi 2013 

Peneliti, 

WENSISLAUS SEDAN 
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